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BAB II 

TEORI PEMAHAMAN HADIS DAN RELASINYA DENGAN 

PEMAHAMAN HADIS ISIS 

 

A. Metode Pemahaman Hadis 

1. Teorisasi 

Dalam metode penelitian hadis, dibutuhkan tidak hanya kritik sanad 

(kritik eksternal/al-naqd al-kha>riji>) dan kritik matan (kritik internal/al-naqd al-

da>khili>), namun juga pemahaman atas kandungan hadis.1 Pemahaman terhadap 

hadis, sebagaimana telah dijelaskan di atas, mempunyai keragaman acuan, ada 

yang disepakati dan ada yang menyisakan polemik. 

Ulama hadis telah menyusun kaidah-kaidah dalam bentuk konsep 

ma‘a>ni> al-h{adi>th guna memandu pemerhati dan peneliti hadis dalam 

memahami hadis secara komprehensif. Di era kontemporer, konsep tersebut telah 

mengalami penyempurnaan, misalnya penggunaan berbagai pendekataan ilmu 

sosial dan humaniora seperti bahasa, hermeneutika, sejarah, sosio-histori (asba>b 

al-wuru>d), psikologis, medis, dan antropologis, dengan mengedepankan 

                                                            
1Umi Sumbulah, Kritik Hadis (Malang: UIN Malang Press, 2011), 94. Harus dibedakan antara 

“pemahaman” dan “memahami”. Keduanya, yakni ‘pemahaman’ dan ‘memahami’ memang 
berasal dari kata dasar yang sama yaitu ‘paham’ namun keduanya mempunyai maksud dan 
makna yang berbeda. Menurut kamus bahasa Indonesia, memahami artinya mengerti benar atau 
mengetahui benar. Sedangkan pemahaman berarti proses atau cara memahami dan 
memahamkan. Lihat W.J.S Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1976), 694. Term yang akan dibahas di sini yaitu perjalanan dan perkembangan proses 
atau cara memahami dan memahamkan hadis Nabi, yang teorinya telah dirumuskan oleh para 
ulama. 
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kontekstualitas. Artinya hadis Nabi tidak ditangkap makna dan maksudnya 

melalui redaksi tekstualnya saja, tapi juga dengan mengaitkan kontekstualnya. 

Kebahasaan mencakup Bala>ghah, Mantiq, Nah{wu, S{araf, Filologi, 

Semantik, Hermeneutika dan lain sebagainya. Pendekatan bahasa digunakan guna 

mendapatkan makna dan maksud yang tepat dan dikehendaki oleh hadis yang 

berbahasa Arab itu. 

Pendekatan kesejarahan, yakni memahami hadis dengan cara 

mempertimbangkan kondisi historis-empiris pada saat hadis itu disampaikan oleh 

Nabi, digunakan sebagai upaya mengaitkan antara ide atau gagasan yang terdapat 

dalam teks hadis dengan determinasi-determinasi sosial dan situasi historis 

kultural ketika itu. Kondisi umum masyarakat dan setting sosial yang melingkupi 

kemunculan hadis tersebut seringkali membantu memperjelas maksud hadis. 

Adapun pendekatan sosiologi menyoroti dari sudut posisi manusia yang 

membawanya kepada perilaku itu. Sedangkan pendekatan antropologi lebih 

memperhatikan terbentuknya pola-pola perilaku itu pada tatanan nilai yang dianut 

dalam kehidupan masyarakat.2 

Yusuf al-Qaradhawi merumuskan kaidah-kaidah pemahaman hadis 

dalam pendekatan yang lain, yakni memahami hadis menurut Alquran, 

menghimpun hadis-hadis setema, memahami hadis menurut sebab, konteks, dan 

maksudnya, memahami hadis dengan membedakan sarana yang berubah dengan 

tujuan yang tetap, memahami hadis dengan membedakan yang hakiki dan  majasi, 

                                                            
2Said Agil Husin Munawwar, Asba>b al-Wuru>d Studi Kritis Hadis Nabi: Pendekatan Sosio-

Historis-Kontekstual (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 26-27. 
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memahami hadis dengan membedakan alam ghaib dengan alam nyata, dan 

memahami hadis dengan  memastikan konotasi makna.3 

2. Sejarah Pemahaman Hadis 

Silsilah pemahaman hadis bermula dari saat Nabi masih 

hidup.Mushkila>thadis pada masa tersebut relatif belum kompleks, mengingat 

cakupannya hanya seputar pemahaman saja, jarang terjadi problem seputar 

validitas atau redaksi. Untuk mendapatkan pemahaman pun sahabat bisa langsung 

mendapatkan keterangannya dari Nabi, melalui majelis formal atau non-formal, 

sebagaimana terjadi pada ‘Uqbah ibn H{a>rith.4 Beberapa sahabat yang tidak 

memungkinkan menemui Nabi secara langsung dapat menanyakannya pada 

sahabat yang lain, sebagaimana kisah Umar ibn Khat{t{a>b dan seorang 

tetangganya.5 

Meski begitu, Nabi tidak menutup adanya peluang kemungkinan ragam 

pendapat. Terbukti sahabat pernah tidak sejalan dalam memahami sebuah 

hadis,“Janganlah kalian salat Asar kecuali telah sampai di daerah Bani 

                                                            
3Keterangan lebih luas dapat dibaca dalam karyaYusuf al-Qaradhawi berjudulKaifa Nata‘a>mal 

ma‘a al-Sunnah. 
4Diriwayatkan dari ‘Uqbah bin al-H{a>rith bahwa dia mengetahui belakangan kalau istri yang 

dinikahinya adalah saudara sesusuannya, lalu istrinya pergi ke Madinah menghadap Nabi untuk 
menanyakan hukum Allah tentang seseorang yang menikah dengan perempuan yang tidak 
diketahui olehnya bahwa perempuan itu adalah saudara rad{a’-nya, didapatlah pemahamanatas 
hukum tersebut. Muh{ammad ibn Isma>‘i>l Al-Bukha>ri, S{ah{i>h{ al-Bukha>ri>, jilid II 
(Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 2008), 189.  

5Umar ibn Khat{t{a>b bercerita bahwa ia bergantian setiap hari dengan tetangganya yang berasal 
dari kaum Ans{ar untuk pergi mengikuti majelis Nabi. Al-Bukha>ri, S{ah{i>h{ al-Bukha>ri>, 
jilid I, 50; Muslim ibn al-H{ajja>j, S{ah{i>h{ Muslim, juz II (Beirut: Da>r al-Fikr, tp), 189. 

Para sahabat ini tidak bisa mengikuti majelis Nabi secara konsisten karena mempunyai pekerjaan, 
seperti bercocok tanam, berdagang atau yang lainnya. Ada pula sebagian dari mereka yang 
membagi jadwal kehadiran dengan sahabat yang lain karena sangat tidak ingin ketinggalan 
kesempatan duduk satu forum bersama Nabi. Mereka menjadwal satu hari untuk sahabat yang 
lain dan besoknya untuk dia sendiri, begitu seterusnya. Abu> Zahw, al-H{adi>th wa al-
Muh{addithu>n (Kairo:tp, 1984), 51; Muh{ammad ibn Muh{ammad Abu> Syuhbah, al-Wasi>t{ 
fi> Ulu>m wa Musthalah al-H{adi>th (tk: Alam al-Ma’rifat, tt), 49. 
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Quraidzah.”6Para sahabat berbeda pendapat dalam memahami hadis tersebut. 

Sebagian dari mereka memahami bahwasecara substansial hadis tersebut 

merupakan perintah untuk bergegas dalam perjalanan agar dapat tiba di tempat 

tujuan pada waktu Asar, kalaupun waktu Asar sudah tiba tapi belum sampai di 

tempat tujuan, maka boleh salatAsar dimana saja, tidak harus menundanya 

sesampai di perkampungan Bani Quraidzah, tidak sebagaimana bunyi teksnya 

yang melarang salatAsar kecuali di perkampungan Bani Quraidhah. Sedangkan 

sahabat yang lain memahaminya berbeda, menurut mereka, hadis tersebut adalah 

pesan Rasulullah untuk salatAsar di perkampungan Bani Quraidhah dan tidak 

boleh salat di lain tempat meski waktu salatAsartelahmasuk.7Saat kembali dari 

Bani Quraidhah, para sahabat menceritakan peristiwa tersebut kepada Nabi untuk 

meminta penjelasan. Oleh Nabi kedua pemahaman tersebut dibenarkan. 

Aktivitas sahabat di atas, berupa klarifikasi sebuah persoalan kepada 

Nabi, tercakup di dalamnya apa yang dikenalkemudian dengan kritik matan8, dan 

telah ada sejak masa Nabi. 

                                                            
6Al-Bukha>ri, S{ah{i>h{ al-Bukha>ri>, jilid I; 325. 
7Ah{mad al-Qast{ala>ni, Irsya>d al-Sa>ri> Li Syarh{ S{ah{i>h{ al-Bukha>ri>, jilid II (Beirut: 

Da>r al-Fikr, 1990), 713.  
8Kritik matan yaitu menjelaskan kebenaran atau ketidakbenaran penisbatan teks hadis kepada 

Rasulullah. Kebenaran ini akan diperoleh dengan mengetahui apakah teks suatu hadis itu bebas 
dari shuzu>z (kejanggalan) dan ‘illat (cacat). S{alahuddin al-Adlabi>, Metodologi Kritik Matan 
Hadis, ter. Qodirun Nur (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2004), 16; M. Syuhudi Ismail, 
Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 124. 

Dalam perkembangannya, kritik matan juga mencakup penelitian dan penjelasan kandungan 
makna dalam hadis. Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur‘an dan 
Hadis(Yogyakarta: Teras, 2007), xvi. Hal ini juga pernah disampaikan oleh Muh{ammad 
T{a>hir al-Jawa>bi ketika merinci cakupan kritik matan hadis yang meliputi dua hal. Pertama, 
kritik dalam upaya menentukan benar tidaknya matan hadis tersebut dan yang kedua, yaitu kritik 
matan dalam rangka mendapatkan pemahaman yang benar mengenai kandungan yang terdapat 
dalam sebuah matan hadis. Muh{ammad T{a>hir al-Jawa>bi, Juhu>d al-Muh{addithi>n fi Naqd 
Matn al-H{adi>th (tk., Mu‘assasat ‘Abd al-Kari>m, t.th), 94. 
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Sejarah pemahaman hadis berlanjut pasca wafatnya Nabi. Masa ini 

ditandai dengan kehati-hatian sahabat dalam meriwayatkan hadis9, 

dilatarbelakangi kekhawatiran sahabat terhadap ancaman berdusta atas nama 

Rasulullah dan tercampurnya hadis dengan Alquran. Begitupula dalam menerima 

suatu hadis, sebagaimana dilakukan oleh Abu Bakar.10 

Dengan wafatnya Nabi, tidak ada lagi otoritas tunggal dalam memahami 

hadis, sehingga interpretasi sahabat terhadap hadis semakin beragam. Hal ini 

didukung pula oleh fakta kesenjangan kapasitas antar sahabat dalam mencerna 

hadis, disebabkan ketidaksamaan intensitas kebersamaan mereka bersama 

Nabi.11Keragaman tersebut dikalangan sahabat mendapatkan dua macam respon, 

yang pertama, sebagian sahabat diam, tanpa menyalahkan atau membenarkan dan 

                                                            
9Hal ini dapat dilihat dari beberapa riwayat dan keterangan yang menyatakan bahwa ada beberapa 

sahabat yang tidak bersedia menerima sebuah hadis kecuali ada saksi (sahabat lain yang 
menyaksikan bahwa Nabi benar-benar merilis hadis tersebut). Selain harus ada saksi, sebagian 
sahabat juga ada yang mensyaratkan untuk bersumpah bagi siapa saja yang menyampaikan 
hadis. Puncak kehati-hatian itu terjadi pada akhir masa kepemimpinan ‘Usman ibn ‘Affan. Pada 
saat itu mulai terdengar berita tentang pemalsuan hadis dari para kelompok-kelompok yang 
berusaha membela kelompoknya dengan legitimasi hadis Nabi. Kondisi ini tentunya membuat 
para sahabat semakin berhati-hati lagi untuk menerima hadis dengan harus menyertakan para 
pembawa/perawi hadis hingga bersambung kepada Nabi. ‘Ajja>j al-Khathi>b, al-Sunnah Qabl 
al-Tadwi>n (Kairo: Maktabah Wahdah, 1963), 88-89 dan 116. 

10Abu Bakar pernah didatangi seorang nenek yang meminta bagian dari warisan. Abu Bakar tidak 
memberikan bagian nenek tersebut begitu saja, karena tidak menemukan hak warisan bagi 
seorang nenek dalam Alquran dan sunnah. Kemudian beliau tanyakan kepada sahabat lain, maka 
berkatalah al-Mughirah: saya melihat Rasulullah SAW memberinya seperenam. Kemudian Abu 
Bakar bertanya lagi apakah ada orang lain yang meriwayatkan juga? Muh{ammad Ibn Maslamah 
menyampaikan hal serupa untuk memperkuat perkataan al-Mughirah. Lihat: al-Tirmizi, Sunan 
al-Tirmi>zi>, Vol.  4  (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th), 419-450. Demikian pula yang terjadi pada 
Umar Ibn Khat{t{ab, ketika mendengar Abu Musa> menyampaikan hadis Rasulullah SAW yang 
redaksinya: “Jika di antara kalian meminta izin untuk memasuki suatu rumah sebanyak tiga kali 
lalu tidak diizinkan hendaklah ia kembali.” Mendengar riwayat ini, Umar ibn Khattab meminta 
kesaksian kepada para sahabat lain yang dapat mendukung riwayat Abu Musa>. Kemudian Ubay 
ibn Ka‘ab berkata bahwa Rasulullah SAW memang pernah mengatakan demikian. Lihat: al-
Bukha>ri, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>..., Kitab al-isti’zan bab Taslim wa al-isti’zan thala>than. 

11S{ala>h{ al-Di>n al-Adlabi>, Manhaj Naqd al-Matn (Beirut: Da>r al-A>fa>q al-Jadi>dah, 
1983), 105. 
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yang kedua adalah dengan mengkritiknya, melalui konfirmasi sebuah pemahaman 

terhadap hadis dengan nas Alquran atau hadis yang lain. 

Setelah Nabi wafat, pola yang banyak digunakan oleh sahabat dalam 

memahami sebuah hadis adalah dengan membandingkannya dengan nas 

Alquran.12 Salah satu contoh adalah sikap Umar ibn al-Khat{t{ab yang 

diriwayatkan oleh Muslim.13 Dalam riwayat tersebut dinyatakan bahwa Umar ibn 

Khat{t{ta>b pernah mendengar hadis yang berasal dari Fa>t{imah bint Qais{14, 

yang mengaku pernah ditalak tiga oleh suaminya, lalu Rasulullah SAW tidak 

menganjurkan memberinya tempat tinggal dan nafkah. Mendegar hal itu, Umar 

berkata: kita tidak boleh meninggalkan kitab Allah (Alquran) dan sunnah Nabi 

SAW karena hanya perkataan perempuan ini. Kita tidak tahu mungkin saja wanita 

ini  lupa bahwa baginya (perempuan yang ditalak tiga) mendapat tempat tinggal 

dan nafkah. Umar dalam hal ini tetap memberikan hak tempat tinggal dan nafkah 

bagi perempuan yang ditalak. Keputusan ini didasarkan pada firman Allah dalam 

QS. al-T{alaq ayat 1: 

 ...مُبـَيِّنَةٍ لاَ تخُْرجُِوهُنَّ مِنْ بُـيُوēِِنَّ وَلاَ يخَْرُجْنَ إِلاَّ أَنْ ϩَتِْينَ بِفَاحِشَةٍ 
Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah 
mereka (diizinkan) ke luar kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji 
yang terang...15 

                                                            
12Nur Al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Ulu>m al-H}adi>th, 53. 
13Kisah Umar dan Fatimah bint Qaisy dapat dilihat dalam S}ah}i>h} Muslim bi Sharh} al-

Nawawi>, Kitab al-T}ala>q bab Mut}alliqi>n Thala>than la Nafaqata Lahu, jilid V (Beirut: 
Da>r al-Fikr, 1995), 85.  

14Fatimah bint Qaisy ibn Khalid al-Quraysyah al-Fahriyah termasuk golongan muha>jirat dan 
terkenal dengan kecantikannya. Pernah menikah dengan Abu Bakar Ibn Abdullahal-Makhzu>mi 
kemudian bercerai, dan selanjutnya dinikahi oleh Usa>mah ibn Zaid, selama hidupnya ia 
meriwayatkan 34 hadis. Lihat Ibn Hajar, al-Is}a>ba>t fi Tamyi>z al-S}ahabat, jild 4, (Beirut: 
Dar al-Fikr, 1997), 374.  

15Departemen Agama RI, al Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Penerbit al-Hidayah,2002), 945. 
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Begitupula kritik Aisyah pada riwayat “Sesungguhnya mayat akan 

disiksa karena tangisan keluarganya.”16 Aisyah mengkritik riwayat tersebut yang 

dipahami secara literal dengan mengemukakan asba>b al-wuru>d hadis tersebut 

yaitu bahwa Rasulullah SAW pada suatu hari melewati rumah seorang Yahudi 

yang meninggal dunia, sementara keluarganya menangisinya. Melihat hal itu, 

Rasul bersabda “Mereka menangisinya, sementara dia (mayat) disiksa”.17 Selain 

itu, Aisyah juga mengonfirmasi riwayat tersebut dengan nas Alquran yang 

menurutnya kontradiktif, yakni QS. Al-Baqrah ayat 286 dan QS. Al-An‘am ayat 

164. 

Kritikoleh Aisyah juga terjadi pada hadis “Seorangyang tidak 

melaksanakan salat witir, maka tidak adasalat baginya”.18Dalam kritikannya, 

Aisyah menggunakan hadis lain yang telah disepakati kesahihannya, yang 

menyatakan bahwa kewajiban salat hanya terjadi di lima waktu. Andai salat witir 

merupakan kewajiban, niscaya kewajiban salat berjumlah enam waktu, dengan 

begitu maka akan bertentangan dengan hadis-hadis lain yang disepakati 

kesahihannya.19 

Pemahaman hadis secara kontekstual telah digunakan pada masa sahabat, 

Umar ibn Khat{t{a>b menjadi pelopornya. Khalifah Nabi yang kedua ini dalam 

banyak kasus telah memutuskan suatu hukum yang secara lahir berseberangan 

dengan teks Alquran dan hadis, sebagaimana dalam pembagian ganimah, potong 

tangan untuk pencuri dan bilangan salat tarawih. Dalam hal ganimah (rampasan 

                                                            
16Al-Bukha>ri, S{ah{i>h{ al-Bukha>ri>, jilid I, 435; Muslim, S{ah{i>h{ Muslim, juz VI, 228-

230; Abu> ‘I>sa> al-Turmu>zi>, Sunan al-Tirmidzi>, juz III, 318.  
17Al-Bukha>ri>, S{ah{i>h{ al-Bukha>ri>, jilid I, 436. 
18Al-Bukha>ri, S{ah{i>h{ al-Bukha>ri>, Juz IV, 169. 
19Al-Adlabi>, Manhaj Naqd, 117. 
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perang), ia mengambil sebuah kebijakan yang menginstruksikan pengalokasian 

semua hasil rampasan perang dimasukkan ke kas negara demi kemaslahatan umat 

Islam secara keseluruhan (mas{lah{at ‘a>mmah) dan masa depan Islam. Langkah 

ini menurut pemahamannya lebih efektif dan berguna bagi masyarakat Islam 

daripada membagikannya pada para tentara yang sifatnya individual. Kebijakan 

seperti ini dianggap oleh beberapa sahabat yang lain menyalahi praktik yang 

sudah pernah dilakukan oleh Nabi yang ketika itu membagikan hasil rampasan 

perang kepada para prajurit. Namun demikian, tidak semua sahabat 

menentangnya, ada pula sahabat yang mendukungnya, seperti Usman ibn Affa>n, 

Ali>ibn Abi Thalib, T{alh{ah dan Abdullah ibn Umar.20 

Selain Umar, sahabat lain juga pernah menggunakan pemahaman hadis 

secara kontekstual, di antaranya Ali ibn Abi Talib.21Dalam kitab al-Ka>mil fi> 

al-D}u’afa>’, Ibn ‘Adi>menginventarisir nama-nama sahabat lain, mereka 

adalah, Ubadah ibn S{amit, Abdullah ibn Salam, Aisyah, Abdullah ibn Abbas dan 

Anas ibn Malik. Para sahabat tersebut memahami hadis secara metodologis, 

umumnya kontekstualisasi suatu hadis dilakukan karena dianggap bertentangan 

dengan Alquran sebagai sumber hukum pertama yang telah diyakini ke-

mutawatir-annya, sehingga tidak mungkin dijumpai kekeliruan di dalammya. 

Al-Da>rimi> menyimpulkan, paling tidak ada tiga tahapan yang 

dilakukan oleh sahabat dalam memahami hadis, pasca wafatnya Nabi, yaitu 

                                                            
20Muh{ammad Baltaji, Metodologi Ijtihad Umar bin Khattab, ter. Masturi Irham (Jakarta: Khalifa, 

2005), 132. Lihat pula keputusan-keputusan ijtihad Umar yang lain, di buku yang sama. 
21Muh{ammad Ibn H{ibban al-Basti,  Kitab al-Majru>hi>n min al-Muh}addithi>n wa al-Du‘afa’ 

wa al-Matru>ki>n, jild I (H{alab: Da>r al-Wa’z, t.th), 38. 
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dengan mengonfirmasikannya dengan Alquran, mengonfirmasikan dengan hadis 

yang lebih baik kualitas kesahihannya dan terakhir menggunakan rasio.22 

Tradisi pemahaman hadis Nabi dilanjutkan oleh generasi tabiin, di antara 

tokoh-tokohnya adalah Sa‘id ibn Jubair23, Amir al-Sha’bi>24, T{awus25, al-Hasan 

al-Bas{ri26, Muh{ammad ibn Si>rin27, dan Abdullah ibn ‘Aun28. 

Masa ini mempunyai tantangan berupa berkembangnya aliran-aliran baru 

dalam Islam, baik agama maupun politik, yang secara tidak langsung 

mempengaruhi proses penyebaran, periwayatan, dan pemahaman hadis. Ibn Si>rin 

misalnya menganjurkan agar selektif dalam memilih perawi hadis, karena hadis 

adalah bagian dari agama. Hal ini berbeda dengan era sahabat yang mempunyai 

ciri relatif bebasnya hadis dari kepentingan politik dan karakter masyarakat yang 

kredibel (adil), sebagaimana dijamin oleh Alquran. 

                                                            
22al-Da>rimi>,Sunan al-Da>>rimi>, (Indonesia:Maktabat Dahlan ,t.th) 61,79, dan 95.  
23Sa‘id ibn Jubair ibn Hisha>m al-Asadi al-Ku>fi, lahir pada tahun 45 H/665 M dan wafat pada 

tahun 95 H/714 M. Lihat:Jama>l al-Din Ah{mad ibn Muh{ammad ibn Abu Bakar ibn Khallikan, 
Wafaya>t al-A’ya>n, (Beirut: Dar al-S{adir, 1970), 204.  

24Amir ibn Shara>h}i>l al-Sha’bi lahir pada tahun 19 H atau 20 H/640 M, dan wafat pada tahun 
104 H/722 M. Beliau bertemu dengan beberapa sahabat dan meriwayatkan dari mereka, diantara 
yang meriwayatkan darinya adalah al-A’mash dan al-Thauri>. Lihat Ibn Sa‘ad, T}abaqa>t al-
Kubra>, jild 6(Beirut:Da>r al-Sadr), 246-256.  

25T{a>wus ibn Ki>sa>n Khairi al-H{imyari, lahir pada tahun 33 H/653 M dan wafat pada tahun 
106 H/724 M, beliau meriwayatkan dari Aisyah dan Zaid ibn Tha>bit, dan yang meriwayatkan 
darinya adalah Abdallah ibn T{a>wus, Wahb ibn Munabbih dan lainnya, lihat Ibn H{ajar, 
Tahzi>b al-Tahzi>b...,vol. 4, 100.  

26al-H{asan ibn Abi al-H{asan al-Basri lahir pada 33 H/653 M dan wafat pada tahun 110 H/729 M. 
Beliau meriwayatkan hadis dari Abdallah dan Abdallah Ibn Abbas diantara yang meriwayatkan 
hadis darinya adalah Ayyu>b al-Shikhtiya>ni dan Rabi’ ibn Subh{, lihat ibn Sa‘ad, Tabaqa>t al-
Kubra>, jild 7, 157-158.  

27Muh{ammad ibn Si>rin al-Bah{ri, lahir tahun 33 H 653 M dan wafat pada tahun 110 H/729 M. 
Beliau bertemu dengan beberapa sahabat dan meriwayatkan dari mereka, diantaranya adalah 
Anas ibn Ma>lik, Zaid ibn Tha>bit dan Abdallah ibn Abbas, dan yang meriwayatkan darinya 
adalah Abdullah ibn ‘Aun dan Jari>r ibn Hazm. Lihat al-Zahabi, Tazkira>t al-H}uffa>z}…, jild 
1, 77. 

28Abdullah ibn ‘Aun ibn At}riban al-Muzani, lahir pada tahun 66 H/686 M, dan wafat pada tahun 
151 H/768 M, beliau meriwayatkan dari Muh{ammad ibn Si>rin, al-H{asan al-Basri dan al-
Sha’bi>, dan yang meriwayatkan darianya adalah al-A’mash dan Abdullah ibn Mubarak. Lihat 
ibn Sa‘ad, Tabaqa>t al-Kubra>…, jilid 7, 261-268. 
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Metodologi pemahaman hadis terus berkembang di tangan ta>bi’ 

(pengikut) tabiin, dengan inovasi yang terus dilakukan. Metode pemahaman hadis 

yang menjadi bagian dari kritik matan menjadi lebih sistematis dan mulai 

terbukukan. Sebut saja Yahya ibn Ma’in29 yang menulis kitab Tari>kh al-Rija>l, 

Ahmad ibn Hanbal30yang menulis kitab al-Musnad,Abu Zur’ah al-Razi31 yang 

menulis kitab al-Du‘afa>’ fi al-Jarh} wa al-Ta’di>l, Abu Hatim al-Razi32 yang 

menulis kitab ‘Ila>l al-H{adi>th,al-Tirmidhi33 yang menulis kitab ‘Ilalal-Kubra> 

dan ‘ilalal-Sughra>, al-Nasa’i34 yang menulis kitab al-D}u‘afa>’waal-

Matruki>n, Abu Ja’far al-T{abari>35 yang  menulis kitab al-Thiqa>t wa 

                                                            
29Yah{ya Ibn Ma‘i>n al-Baghda>di. Lahir pada tahun 159 H/775 M dan wafat pada tahun 233 

H/848 M di Madinah. Beliau meriwayatkan dari Abdullah ibn Mubarak, Sufya>n ibn ‘Uyaynah, 
dan Abd al-Rahman ibn Mahdi. Yang meriwayatkan darinya adalah Imam al-Bukha>ri, Muslim, 
Abu> Dawu>d, Ahmad dan lainnya. Lihat Ibn H{ajar, Tahzi>b al-Tahzi>b...,Vol. 4, 297 -303. 

30A{hmad ibn Muh{ammad ibn Hanbal al-Shaibani, beliau memiliki kitab Musnad dan kitab 
‘Ilalal-H}adi>th, lahir pada tahun 164 H/780 M dan wafat pada tahun 241 H/855 M, beliau 
meriwayatkan hadis dari Jari>r ibn Abd al-H{amid ibn ‘Ubadah, dan Abu Mashar. Diantara 
muridnya adalah Abbas ibn al-Dawri, Abu Zur‘ah, Abu H{a>tim al-Razi. Lihat Ibn H{ajar, 
Tahzi>b al-Tahzi>b…,Vol. 1, 97-100. 

31Abdullah ibn Abdul Karim ibn Yazid al-Ra>zi, terkenal dengan sebutan Abu Zur‘ah , lahir pada 
tahun 200 H/ 815 M, dan wafat pada tahun 264 H/878 M, di Ray.Beliau meriwayatkan dari 
Muslim ibn Ibrahim Qubais{ah ibn ‘Uqbah dan diantara yang meriwayatkan darinya adalah 
‘Amr ibn Ali al-Falla>s. Lihat Ibn H{ajar, Tahzi>b al-Tazhi>b…,Vol. 5, 392-395.  

32Muh{ammad ibn Idris ibn al-Munzir ibn al-Hamza, Ali al-Razi, terkenal dengan sebutan Abu 
H{atim, lahir pada tahun 195 H/ 811 M, dan wafat pada tahun 277 H/890 M, di Ray, beliau 
meriwayatkan hadis  dari ‘Abdullah ibn Mu>sa>, Abu Na‘im, Abu Mashar, dan yang 
meriwayatkan darinya adalah Abu> Dawu>d, al-Nasa>’i dan Ibn Ma>jah. Lihat Ibn H{ajar, 
Tahzi>b al-Tazhi>b, jilid 7, 28-30. 

33Muh{ammad ibn ‘Isa> al-Tirmizi, lahir pada tahun 210 H/825 M, dan wafat pada tahun 279 
H/892 M. Lihat Ibn H{ajar, Tahzi>b al-Tahzi>b, jild 37, 364-365. 

34Ah{mad ibn Shu‘aib ibn Ali al-Nasa>‘i, lahir di Nasa’ pada tahun 215 H/830 M, dan wafat pada 
tahun 304 H/917 M, ada yang berpendapat wafatnya tahun 315 H. Lihat: al-Suyu>t{i, H{usn al-
Muh{a>d{arah fi Akhba>r Masr wa al-Qa>hirah, jilid I,(Mesir: Taba‘ah al-Mwasu‘a>t, t.th), 
198;Abu> Shuhbah, al-Wasi>t} fi> Ulu>m wa  Mus}t}alah} al-H}adi>th (Kairo: Da>r al-Fikr 
al-‘Arabi, t.th), 70. 

35Muh{ammad ibn Jari>r al-T{abari, selain muh}addithbeliau juga dikenal dengan mufasir, 
faqi>h, dan mujtahid, lahir di T{abaristan pada tahun 224 H/839 M, dan wafat pada tahun 310 
H/923 M, lihat Abu Sa‘ad Abd al-Karim ibn Muh{ammad al-San‘a>ni, al-Ins}a>b, jilid 
8(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah),46-47. 
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Tahdhi>bal-Atha>r, Al-‘Uqaili36 yang menulis kitab al-D}u‘afa>’ dan kitab al-

Jarh}waal-Ta’di>l, al-Bazzar37 yang menulis kitabMusnadal-Kubra> al-

Mu’allal, Ibn Hibban38 yang menulis kitab al-Thiqa>t dan kitab al-

Majru>h}i>n,Ibn ‘Adi>39 yang menulis kitab al-Ka>mi>lfiMa’rifatD}u‘afa’al-

H}adi>th dan kitab ‘Ilalal-H}adi>th, Abu al-Hasan al-Da>ruqut{ni40 yang 

menulis kitab al-‘Ilal, Abu Sulaiman al-Khat{t{abi41 yang  menulis kitab 

Ma’alimal-Sunan, Ghari>bal-H}adi>th, dan IslahKhata’al-Muh}addithi>n, 

Ahmad al-Kala>badi42 yang menulis kitab al-Hida>yahwaal-

Irsha>dfiMa’rifahAhlal-Thiqat dan Abu Mas‘u>d al-Dimasqi43yang menulis kitab 

al-At}ra>f. 

Dari pengikut tabiin roda estafet pemahaman hadis beralih ke angkatan 

berikutnya. Tentu saja, dengan konsep yang semakin matang. Karya yang lahir 

pada periode ini di antaranya adalah al-Jami>’ li al-Akhla>k al-Ra>wi> wa Adab 

al-Sa>mi’, al-Kifa>yah fi Ilm al-Riwa>yah, dan Ta>ri>kh al-Baghda>doleh al-

                                                            
36Muh{ammad ibn Amr ibn Musa ibn H{ama>d al-‘Uqaili al-Hijazi, meninggal di Makkah pada 

tahun 322 H/935 M, lihat: al-Zahabi,Siyar A’la>m, jilid V, 254-255.  
37Abu Bakar Ah{mad ibn Amr ibn Abd al-Kha>lik, dikenal dengan al-Bazza>r, wafat di Ramallah 

pada tahun 329 H, lihat Khatib al-Baghda>di, Tari>kh al-Baghda>di, jilid 4, 334. 
38Muh{ammad Ibn H{ibban al-Basti, lahir di Bast (al-Sajistan) pada tahun 270 H/884 M, dan 

wafat pada tahun 354 H/965 M. Lihat Ibn al-Athir al-Juzuri, al-Ka>mil fi> al-Tari>kh,jilid 
8(Mesir: Mat{ba‘ah al-Muni>riyah, 1438),186. 

39Abdullah ibn ‘Adi ibn Abdullah al-Jurja>ni, dikenal dengan Ibn Qatta>n. Lahir pada tahun 277 
H di Jurjan dan wafat pada tahun 365 H, lihat: al-San‘ani, al-Is}a>bah, jilid 2, 40-41.  

40Abu al-H{asan Ali ibn Umar al-Da>ruqut{ni, lahir di Dar al-Qut{n Baghdad pada tahun 385 H/ 
995 M, lihat:Abu Bakar ibn Khallikan, Wafiaya>t al-A’ya>n, jilid 3, 298. 

41Ah{mad ibn Muh{ammad ibn Ibra>hi>m al-Khat{abi al-Basti lahir pada tahun 319 H. Riwayat 
lain menyebutkan bahwa beliau lahir pada tahun 317, dan wafat pada tahun 388 H. Lihat Yaqut 
al-H{amu>d, Mu’jam al-‘Udaba>’,jilid 6(Beirut: Dar al-Mustashriq, t.t), 46-47.  

42Abu Nas{r Ah{mad ibn Muh{ammad ibn al-H{asan al-Bukha>ri al-Kala>badi. Lahir di 
Kalabadi 323 H/935 M, dan wafat pada tahun 398 H/1008 M, lihat Khati>b al-Baghda>di, 
Tari>kh al-Baghda>d>i, jilid 4, 434-435. 

43Abu Mas‘ud Ibrahim ibn Ah{mad ibn ‘Ubaid al-Dimashqi, wafat pada tahun 401 H/1011 M. 
Lihat al-Zahabi,Tazkirat al-H{uffa>z, jilid III, 169.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

46 
 

 

Khatib al-Baghdadi44, al-Sunan al-Kubra>dan Ma’rifah al-Sunan wa al-

Atha>roleh Ahmad Baihaqi45,Muqaddimah Ibn S}a>lah fi>  Ulu>m al-

H}adi>tholeh Ibn S}a>lah46,Naz}m Kitab al-Iqtiraholeh Ibn Daqiq al-

‘Id47,Tadhkirat al-H}uffa>z}, Dikr Man Ya’tamid Qawlah fi al-Jarh} wa al-

Ta’di>l, Miza>n al-I’tida>l oleh al-Dhahabi48,Minha>j al-Ummat al-Nabawiyat 

fi Naqd al-Kalam al-Shi’ah wa al-Qadariyaholeh Ibn Taymiyah49, al-Takmi>l fi 

Ma’rifat al-Thiqa>t wa al-D}u’afa>’ wa al-Maja>hi>l, dan Ikhtis}ar ‘Ulu>m al-

H}adi>th oleh Ibn Kathir50, al-Taqli>d wa al-Lahah Lima At}la>q wa Aghla>q 

min Muqaddi>mah Ibn S}ala>h oleh Zain al-Din al-Iraqi51, Nukhbat al-Fikr fi 

Mus}t}alah} Ahl Atha>r, al-Nukat ‘ala Ibn S}alah, al-Mudra>j, al-Mud}tari>b 

al-Is}a>bat fi Tamyi>z al-S}ah{a>bat, Tahdhi>b al-Tahdhi>b dan Lisa>n al-

                                                            
44Ah{mad ibn Ali ibn Thabit, dikenal dengan al-Khat{i>b al-Baghda>di, lahir di Baghdad pada 

tahun 392 H/1002 M, dan wafat di Baghdad pada tahun 463 H/1070 M, lihat:Ta>j al-Di>n al-
Subki, T}abaqa>t al-Sha>fi‘iyah al-Kubra>, jilid III(Mesir: Al-Hasiniyah), 12-16. 

45Ah{mad ibn al-Husain ibn Ali al-Baihaqi al-Khurasani. Lahirdi Naisabur pada tahun 384 H/994 
M, dan wafat di Naisabur pada tahun 458 H, 106 M, kemudian di makamkan di Baihaq, lihat Al-
Sama>ni, Al-Ans}ab, Jilid I, 438-439.  

46Taqy al-Di>n Abu ‘Amr Uthman ibn al-Mufti S}a>la>h al-Din Abd al-Rahman ibn Uthman al-
Syahrazuri, dikenal dengan Ibn S}a>lah, lahir pada tahun 577 H/1181 M, dan wafat di Damaskus 
pada tahun 643 H/1228 M, Lihat di al-Zahabi, Siya>r A’la>m al-Nubala>’, jilid 23, 140-144. 

47Muh{ammad ibn Ali ibn Wahb, dikenal dengan Ibn Daqi>q al-‘Id, lahir di Yanbi (Hijaz) Pada 
tahun 625 H/1228 M dan wafat di Mesir pada tahun 702 H/1302 M. Lihat: Ibn H{ajar, Durar al-
Ka>minah, jilid I, 144-160.   

48Syams al-Din Muh{ammad ibn Ahmad ibn Uthman al-Zahabi, lahir di Damaskus pada tahun 673 
H/1274 M dan wafat Di Damaskus pada tahun 748 H/1348 M. Lihat: Ibn H{ajar Durar al-
Ka>minah, jilid I, 337-338.   

49Ah{mad ibn Abd al-H{alim ibn Abd al-Sala>m ibn Taymiyah al-H{a>ra>ni al-Dimashqi. Lahir 
di H{a>ra>npada tahun 604 H/1263 M dan wafat di Damaskus pada tahun 728 H/1328 M. Lihat 
Ibn H{ajar, al-Durar al-Ka>minah, jilid I, 144-160.   

50Isma‘i>l ibn Umar ibn Kathir, dikenal dengan Ibn Kathir. Lahir pada tahun 100 H/1302 M, dan 
wafat di Damaskus pada tahun 774 H/1325 M. Lihat al-Shaukani, al-Badr al-T{ali’ bi Mahasin 
min Ba’d al-Qarn al-Sha’bi,jilid I(Kairo: al-Sa’adah, 1348 H), 153.  

51Abd al-Rahman al-H{usain ibn Abd Al-Rahman, dikenal dengan al-‘Iraqi. Lahir di Kairo pada 
tahun 725 H/1325 M dan wafat di Kairo pada tahun 806 H/1404 M. Lihat al-Suyu>t{i>Husn al-
Muh{a>d{arah,jilid I, 204-205. 
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Mi>za>noleh Ibn H{ajar al-Asqala>ni52, dan Tadri>b al-Ra>wi> Sharh Taqri>b 

al-Nawa>wi> dan al-La’a>li> al-Masnu>’at fi al-Akhba>r al-Mawd}u>’aholeh 

Jalal al-Din al-Suyuti.53 

Problematika masyarakat yang semakin kompleks dan perubahan sosial 

yang berlangsung dengan cepat melahirkan inovasi-inovasi dari para tokoh-tokoh 

ulama hadis (mujtahid) pewaris tradisi metodologi pemahaman hadis.54 Pada masa 

ini, jalan memahami hadis semakin berkembang, seiring dengan ditemukannya 

berbagai disiplin ilmu dan pengetahuan, serta fakta-fakta baru.55 

Upaya memahami dan memaknai hadis dilakukan pula melalui penulisan 

kitab-kitab sharah{ dan h{a>shiyah sejak abad ke empat hijriyah.56 Kitab-kitab 

tersebut sangat membantu dan mempermudah umat Islam dalam memahami 

                                                            
52Ah{mad ibn ‘Ali ibn Muh{ammad al-Asqala>ni al-Mas{ri, dikenal dengan Ibn H{ajar.Lahir 

pada tahun 773 H/1372 M dan meninggal pada tahun 852 H/1449 M. Lihat Ibn H{ajar, Tahzi>b 
al-Tahzi>b,jilid I, 8-29.  

53Abd al-Rah{ma>n ibn Abi Bakar ibn Muh{ammad ibn Abu Bakar, dikenal dengan Jalal al-Din al 
Suyu>t{i. Lahir di Kairo pada tahun 849 H/1445 M, dan meninggal di Kairo pada tahun 911 
H/1507 M. Lihat Al-Suyu>t{i, H{usn al-Muha>d}arah.., jild I, 188-195. 

54Sebagaimana pemahaman mereka atas hadis tentang anjuran melihat wanita yang akan dinikahi. 
Diriwayatkan dari Abi Hurairah dengan mukharij Muslim. Abu Hurairah berkata, “Saya berada 
di sisi Nabi SAW, lalu datang seorang laki-laki yang menceritakan bahwa dirinya akan menikahi 
seorang wanita Ans{or. Nabi bertanya padanya “Apakah kamu sudah meihatnya?”. Si laki-laki 
menjawab “belum”. Nabi berkata lagi “Pergilah, lihatlah dia, sebab pada mata wanita Ans{or itu 
terdapat sesuatu.”Sikap ulama bermacam-macam dalam memahami hadis ini khususnya 
mengenai batasan objek yang dilihat dari seorang wanita pinangan. Ada yang mengatakan bahwa 
yang boleh dilihat adalah sesuatu yang bukan aurat sebagaimana yang disebutka dalam syarat-
syarat salat seperti wajah dan dua telapak tangan. Melihat keduanya (wajah dan telapak tangan) 
itu sudah mewakili seluruh badannya. Dengan wajah dapat diketahui kecantikannya dan dengan 
telapak tangan ditunjukkan kebaikan-kebaikan badan. Sedangkan untuk amat (budak 
perempuan) adalah semua badan selain sesuatu antara pusar dan lutut. al-Nawawi berpendapat 
bahwa tetap haram melihat keduanya (al-wajhu wa al-kaffaini) meskipun tidak termasuk aurat, 
dikarenakan khawatir adanya fitnah. Lihat: al-‘Asqala>ni, Irsya>d al-Sa>ri>, 405. Pendapat lain 
menyatakan bahwa objek yang boleh dilihat adalah seluruh tubuh wanita itu. Demikian adalah 
pendapat Daud al-Zahiri yang memahami dari zahir teks hadis. Lihat: Muh{ammad ibn Khalfah 
Al-Washtani al-Ubbi, Ikma>l Ikma>li al-Mu‘allim, jilid V (Beirut: Da>r al-Kutub ‘Ilmiyah, 
2008), 65.  

55Seperti kiyas (analogi), ‘urf (adat/kebiasaan sekelompok masyarakat), dsb. Sebagai 
perbandingan, lihat: M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
1995), 188. 

56Abu Shuhbah, al-Wasi>th fi> Ulu>m, 72. 
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hadis. Kondisi zona nyaman ini di satu sisi disayangkan, karena menjadikan 

generasi berikutnya tidak produktif dan hanya terpaku pada karya-karya yang 

sudah ada, dan menganggapnya telah sempurna. Tidak heran, jika perkembangan 

cara memahami hadis sempat mengalami stagnasi, dalam waktu yang cukup lama. 

Fenomena tersebut tentu tidak menguntungkan bagi diskursus 

pemahaman hadis, dengan perbandingan kondisi dan kehidupan masyarakat yang 

dinamis dan membutuhkan solusi-solusi baru, serta belum terjangkau oleh kajian 

yang ada.57 Di sisi lain, hadis juga mendapatkan tantangan-tantangan yang cukup 

serius dari kelompok rasionalisme, positivisme, orientalisme, inkarussunah, dan 

lain sebagainya. Menghadapi problematika tersebut, para ahli hadis kontemporer 

berupaya untuk mencari solusinya dengan mengkaji ulang beberapa metode dan 

pendekatan yang digunakan dalam memahami hadis. 

Ahli hadis yang muncul di era kontemporer ini di antaranya adalah 

S{ala>h al-Di>n al-Adlabi>, Mus{t{afa> al-Sib>a‘i, ‘Ajja>j al-Khathi>b, 

Muh{ammad al-Ghaza>li, Yu>suf al-Qaradha>wi>, M. Syuhudi Ismail, Nur al-

Di>n ‘Itr, Fuat Seizgin, Nabia Abbot dan lain sebagainya.58 Selain dari kalangan 

ahli hadis muslim, muncul pula pengkaji hadis dari kalangan orientalis seperti 

Aloys Sprenger, Gustav Weil, Joseph Schaht, Gautter H.A. Juynboll, Gregor 

Schoeler, Josep Horovitz, Harald Motski, dan Yasin Dutton. 

                                                            
57Suryadi, “Rekonstruksi Metodologis Pemahaman Hadis” dalam Wacana Studi Hadis 

Kontemporer, Hamim Ilyas (ed.) (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2002), 149. 
58Pemikiran-pemikiran mereka seputar metode pemahaman hadis dapat dibaca melalui karyanya 

seperti: S{ala>h{ al-Di>n al-Adlabi>, Manhaj al-Naqd, Muh{ammad al-Ghaza>li, al-Sunnah al-
Nabawiyyah Baina Ahl al-Fiqh wa Ahl al-H{adi>th(Kairo: Dar al-Shuru>q, 1989) dan Yu>suf 
al-Qaradha>wi>, Kaifa Nata’a>mal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah (Washington: al-Ma’had 
al-‘Alamili al-Fikr al-Islamy, 1989); Zuhri, Telaah Matan Hadis (Yogyakarta: LESFI, 2003); 
Suryadi, Rekonstruksi Metodologi, dan Abdul Mustaqim, Paradigma Integrasi-Interkoneksi 
dalam Memahami Hadis (Yogyakarta: Teras, 2009). 
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3. Tipologi dan Pendekatan Pemahaman Hadis 

Dalam pemahaman hadis Nabi, paling tidak ada dua klasifikasi kelompok 

dengan tipologi dan pendekatan masing-masing. Kelompok pertama, yaitu yang 

lebih mementingkan makna lahiriyah teks hadis. Kelompok ini disebut dengan ahl 

al-hadi>th atau tekstualis, dan kelompok kedua, yaitu yang tidak hanya melihat 

pada wujud teks hadis tetapi mengembangkan nalar terhadap faktor-faktor yang 

berada di balik teks. Kelompok ini diistilahkan dengan ahl al-ra’y atau 

kontekstualis.59 

a. Kriteria Tekstualis 

Kelompok tekstualis atau ahl al-h{adi>th sejatinya telah ada sejak 

generasi sahabat—sebagaimana tergambardalamcerita di atas tentang respon 

penolakan para sahabat terhadap kebijakan Umar bin Khat{t{a>bdalam 

pembagian hasil rampasan perang—meski dengan permasahalahan yang tidak 

terlampau kompleks.60 Kelompok ini berpedoman pada arti zahir nas dan 

mengenyampingkan peran akal, karena menurut mereka, akal atau ra’y tidak 

layak dijadikan sandaran dalam beragama,Ah{mad ibn Hanbal, yang termasuk 

golongan ini, berpesan pada muridnya bahwa hadis daif harus lebih 

                                                            
59Suryadi, Metode Kontemporer, 73. 
60Pada masa ini dua tipologi pemahaman tersebut belum begitu terlihat, baru kemudian pada masa 

tabiin, dua aliran ini semakin terlihat di permukaan. Istilah ahl al-h{adi>th dan ahl al-ra’y juga 
sering dikaitkan dengan daerah-daerah Islam tertentu. Madrasah al-Madinah dan Madrasah al-
H{ija>z adalah sebutan lain untuk ahl al-h{adi>th, sedangkan Madrasah al-Ku>fah dan 
Madrasah al-‘Ira>q adalah nama lain dari ahl al-ra’y. Lihat, Abdul Maji>d Mahmud Abdul 
Maji>d, al-Ittija>hat al-Fiqhiyyah ‘ind As{h{a>b al-H{adi>th fi al-Qarn al-Tha>li>th al-
Hijri> (tk: Maktabah al-Khaniji, 1979), 23. 
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diprioritaskandaripada pendapat akal.61Kelompok ini juga mengabaikan hal-hal 

lain yang berada di sekitar teks.62 

Pendekatan yang digunakan oleh kalangan tekstualis tidak lain adalah 

teks itu sendiri. Pendekatan teks ini ditempuh dengan memanfaatkan rumus 

gramatikal dan bentuk tata-bahasa. Pengungkapan gagasan pesan, ditarik dari 

redaksi teks yang tersusun dalam kalimat hingga bisa memberikan kesimpulan. 

Terkait dengan dunia pemahaman teks ini, maka ilmu-ilmu bahasa menempati 

kedudukan yang sangat penting. Menurut Nas{r H{a>mid Abu> Zai>d, ilmu-ilmu 

bahasa yang terlebih dahulu harus diketahui mufasir adalah ilmu tentang bentuk-

bentuk morfologis dan semantiknya, ilmu tentang hubungan kata-kata dengan 

petandanya, dan ilmu tentang proses deviasi dan perubahan (konjugasinya). 

Semua ini merupakan ilmu-ilmu yang berkaitan dengan kosakata. Setelah itu, ia 

harus mengkaji kaidah-kaidah nah}wu dan i’ra>b. Termasuk dalam ilmu bahasa 

yang harus diketahui oleh mufassir adalah ilmu bala>ghah dengan pembagiannya 

secara tradisional yaitu ilmu ma‘a>ni>, baya>n dan badi>‘.63 

Makna tekstual suatu ungkapan hadis sebagian dapat diperoleh langsung 

dari narasumber hadis (Nabi) atau dari sahabat perawi hadis, keberadaannya 

kadang menyatu dan merupakan bagian tidak terpisahkan dari sebuah matan 

hadis. Makna semacam itu menempati posisi setara dengan tafsir autentik (resmi 

dan sahih), yang berarti peneliti harus mengesampingkan pemaknaan dari versi 

                                                            
61Ali Hasan, Perbandingan, 227. 
62Kasus pemahaman tentang pembagian harta rampasan perang menjadi bukti dari hal ini. 

Beberapa sahabat yang tidak sependapat dengan Umar bin Khat{t{ab cenderung 
mengabaikanbahwa situasi dan kondisi pada saat itu sudah berbeda dengan keadaan pada masa 
Nabi. 

63Nasr H{ami>d Abu> Zaid, Tekstualitas al-Quran: Kritik terhadap ‘Ulumul Qur’an (Yogyakarta: 
LKiS, 2003), 300. 
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lain. Kasus yang umum justru peneliti makna harus menempuh cara i’tiba>r dan 

shahi>d,  yakni mengupayakan kajian matan pada koleksi hadis lain yang bertema 

sama. Menempuh teknik muqa>ranah (membanding) antar teks hadis dalam tema 

yang sama berpeluang besar bagi temuan makna yang saling melengkapi. 

Misalnya dalam sebuah ungkapan di akhir matan hadis riwayat Abu>Zar al-

Ghifa>ri>, dalam Sunan al-Nasa>‘i>64, tentang ancaman Nabi terhadap orang 

yang memanjangkan busananya hingga menutupi mata kaki (al-musbil iza>rahu). 

Dengan membandingkan shawa>hid (hadis lain yang semakna) seperti dalam 

dalam S}ah}i>h} al-Bukha>ri>65,S}ah}i>h} Muslim66, dan al-

Muwat}t}a>’67,akan diperoleh pemahaman bahwa ancaman tersebut berlaku saat 

disertai maksud penyombongan diri.68 

Tidak jarang hadis menggunakan bahasa tamsil (metafora), berupa kiasan 

dan simbol, guna membahasakan hal-hal yang abstrak, yang tidak mempunyai 

padanan dalam dunia indrawi, seperti zat Tuhan. 

                                                            
64al-Nasa>‘i>>, Sunan al-Nasa>´i>, 85. Frasa hadis tersebut berasal dari salah satu pernyataan 

Nabi bahwa ada tiga kelompok yang pada hari kiamat kelak, Allah SWT tidak akan 
memperhatikan (memulyakannya), tiga kelompok tersebut akan mendapatkan siksa yang amat 
pedih. Abu> Zar menanggapi sabda beliau, kha>bu> wa kha>siru> kha>bu> wa 
kha>siru>(betapa sia-sia dan merugi lah mereka, betapa sia-sia dan merugilah mereka), Nabi 
bersabda, tiga kelompok tersebut adalah orang yang memanjangkaniza>r (kain penutup badan 
bagian bawah)-nya, orang yang mentraksasikan (melariskan) dagangannya dengan sumpah palsu 
dan orang yang mengungkit-ungkit pemberian (kebaikan)-nya. 

65Barang siapa yang memanjangkanbajunya menutupi mata kaki karena angkuh, maka Allah SWT 
tidak akan memperhatikannya kelak di hari kiamat. Mendengar itu Abu Bakar berkata, wahai 
Rasulullah sesungguhnya salah satu dari belahan kain saya memanjang ke bawah, sehingga saya 
selalu menjaganya supaya tidak menjulur ke bawah. Nabi bersabda, lasta mimman yas}na‘uhu 
khuyala>´ (engkau bukan termasuk orang yang melakukannya karena kesombongan), lihat: al-
Bukha>ri>, al-Ja>mi‘ al-S}ah}i>h, III, 2181. 

66Seseorang yang memanjangkan bajunya dengan niat menyombongkan diri, maka Allah SWT 
tidak akan memperhatikannya di hari kiamat. Lihat: Muslim, S}ah}i>h} Muslim, jilid VI, 147. 

67Allah SWT tidak berkenan memperhatikan orang yang memanjangkan bajunya karena sombong. 
Lihat: Ma>lik ibn Anas,al-Muwat}t}a>’, jilid II(Kairo: Muassasah Zain bin Sult}a>n A>li 
Nahya>n, 2004), 1341. 

68Yusuf al-Qardawi, Kaifa Nata’a>mal, 103-107. 
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Bentuk tamsil (metaforis) memiliki kekuatan yang bisa mempertemukan 

antara ikatan emosional dan pemahaman kognitif sehingga seseorang 

dimungkinkan untuk mampu melihat dan merasakan sesuatu yang berada jauh di 

belakang ucapan itu sendiri.69Bahasa metaforis ini tampaknya juga cukup efektif 

meruntuhkan kesombongan sastrawi masyarakat Jahiliah pada waktu itu. 

Bahasa metaforis atau maja>z dalam bahasa Arab dapat dijelaskan 

sebagai kata yang dipakai bukan pada makna yang diperuntukkan baginya (bukan 

makna aslinya) karena adanya hubungan (‘ala>qah) diikuti dengan tanda-tanda 

yang mencegah penggunaan makna asli tersebut.70Pengalihan makna hakiki 

kepada majasi dilakukan ketika ditemukan‘ala>qah (korelasi) dan qari>nah 

(tanda-tanda) yang menghalangi pemakaian makna asli (hakiki) tersebut. 

Pemakaian bahasa metaforis dalam hadis tidak hanya terbatas pada hadis 

yang bersifat informatif, tetapi juga pada hadis-hadis yang mengandung muatan 

hukum (ah{a>di>th al-ah{ka>m). Kealpaan dalam menangkap kalimat majas 

yang terdapat dalam hadis akan berdampak pada kekeliruan memahami maksud 

hadis, seperti majas dalam hadis yang menyatakan bahwa dunia adalah penjara 

orang mukmin dan surga orang kafir71, begitu pula hadis yang menyatakan bahwa 

istri Nabi yang segera menyusul wafat adalah yang paling panjang tangannya.72 

                                                            

69Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama, Sebuah Kajian Hermeneutik(Jakarta: 
Paramadina, 1996), 82. 

70Ah}mad Ha>shimi>, Jawa>hir al-Bala>ghah(Beirut: Da>r al-Fikr, 1978), 290. 
71Muslim, S}ah}i>h} Muslim, jilid VIII, 210. Hadis tersebut, haruslah dipahami dengan 

pemahaman makna majas. Kata penjara dalam hadis itu memberi petunjuk adanya perintah 
berupa kewajiban dan anjuran, di samping adanya larangan berupa hukum haram dan hukum 
makruh. Bagi orang yang beriman, dunia bukanlah tempat tinggal sebenarnya, melainkan hanya 
tempat singgah untuk mengumpulkan beban aturan hukumyang ada, kegiatan hidup di dunia ini 
bagi orang beriman tidak bebas tanpa batas. Ibarat penghuni penjara, ia dibatasi hidupnya oleh 
berbagai perintah dan larangan. Sedangkan bagi orang kafir, dunia adalah tempat dalam 
menempuh hidup, bagi orang kafir tidak ada kata perintah dan larangan, hingga mereka merasa 
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Matan hadis kerap kali juga menggunakan lafal yang ghari>b (asing), 

baik yang timbul dari diri kata yang digunakan atau dari susunan redaksional 

hadis yang mempunyai makna yang ganjil. Dalam kasus ini, para sahabat di masa 

lalu biasanya merujuk pada syair-syair kuno. Ihwal lafal ghari>b yang terdapat 

dalam hadis, ulama telah menjadikannya sebuah diskursus dalam tema Ghari>b 

al-H{adi>th. 

Contoh adalah lafal ih{tisa>b dalam hadis “Seseorang yang 

melaksanakan puasa Ramadan dengan iman dan ih{tisa>b akan diampuni dosa-

dosanya yang telah lalu.”73Ih{tisa>b umumnya dipahami sebagai “penuh 

pertimbangan” namun Nabi menggunakannya dengan maksud “keikhlasan”.74 

b. Kriteria Kontekstualis 

Terminologi kontekstualis (ahl al-ra’y) muncul seiring kemunculan 

tekstualis (ahl al-h{adi>th). Ini berarti tipologi pemahaman hadis kontekstual 

sudah lahir di zaman sahabat, sebagaimana kasus perjalanan sahabat menuju Bani 

Quraizah dan ijtihad-ijtihad Umar ibn Khat{t{a>b. Berbeda dengan kelompok 

tekstualis, kontekstualis mencoba memahami hadis dengan mengembangkan nalar 

dan menggunakan pendekatan-pendekatan baru, seiring dengan perkembangan 

sosial yang mengiringinya. 

Kontekstualisasi pemahaman hadis yang berjalan dinamis dalam sejarah 

telah melahirkan sebuah dialektika pemikiran Islam yang inovatif, termasuk 

                                                                                                                                                                   
bebas untuk melakukan apapun yang dimau. Lihat: Ismail, Metodologi Penelitian Hadis 
Nabi,1992, 16. 

72Al-Hami>di>, al-Jam‘u Baina, jilidIV, 132. 
73Abu> Bakar Ah}mad bin al-H{usain al-Baihaqi>, Shu‘b al-I<ma>n, jilid III(Beirut: Da>r al-

Kutub al-‘Ilmiyah, 1410 H), 176. 
74Abi> al-A’la Muhammad Abd al-Rah{ma>n ibn Abd al-Rahi>m al-Muba>rakfu>ri>, Tuh{fat al-

Ah{wazi> bi Syarh Ja>mi’ al-Turmuzi>(Beirut: Dar al-Fikr, 1979), 361-362. 
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keragaman ijtihad dan terbentuknya aneka mazhab. Sebagai contoh ijtihad Imam 

Malik dalam memahami hadis larangan meminang seorang wanita atas pinangan 

orang lain. Peletak dasar mazhab Maliki ini menyatakan bahwa larangan hadis 

tersebut berlaku tatkala wanita dimaksud telah menerima pinangan dan sepakat 

dengan jumlah maharnya, tidak mutlak.75 

Berbeda dengan Imam Malik, Syafi‘i memahami hadis tersebut tertuju 

pada wanita yang telah mengajukan izin kepada walinya untuk dinikahkan dengan 

pria yang meminangnya.76 Dari model dua pemahaman tersebut dapat dimengerti 

bahwa baik Imam Malik maupun Imam Syafi‘i sama tidak memahami hadis 

hanya berdasarkan lahiriah matan, yakni melarang meminang seorang wanita 

yang telah dipinang, secara absolut. 

Kontekstualisasi pemahaman hadis merupakan tuntutan sejarah yang 

akan terus terjadi. Dengan demikian, stagnasi merupakan situasi yang fatal. 

Dalam rangka kontekstualisasi hadis, banyak langkah telah diupayakan oleh 

ulama hadis, termasuk intelektual kontemporer, misalnya dengan menelaah sabab 

al-wuru>d (sebab/faktor yang menyertai munculnya sebuah hadis).77 Melalui 

penelaahan tersebut akan diketahui keterangan-keterangan tambahan berkaitan 

dengan substansi hadis, seperti komunikan dan situasi saat kemunculan hadis. 

Telaah atas si>rah Nabi juga tidak kalah penting dalam memahami 

hadis, mengingat hadis terkait sangat erat dengan sejarah dan kepribadian Nabi, 

baik dalam pernyataan verbal (aqwa>l), aktivitas (af‘a>l), maupuntaqri>r. 

                                                            
75Muh{ammad Khudari>  Bi>k, Ta>ri>kh al-Tashri’ al-Isla>mi> (Beirut: Darul Fikr, 1967), 182. 
76Ibid., 182. 
77Pengertian ini disamakan dengan definisi sabab al-nuzul dalam ilmu al-Qur’an. Abdur Rahman 

al-Suyu>t}i>, Asba>b Wuru>d al-Hadi>th aw al-Luma’ fi Asba>b Wuru>d al-H{adi>th 
(Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1984), 11. 
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Kealpaan dalam memahami sejarah mendalam tentang kehidupan Nabi 

dikhawatirkan akan menimbulkan keterputusan data dan perspektif yang lebih 

luas tentang ruang dan waktu munculnya sebuah hadis. 

Melalui pendalaman ruh si>rah akan diketahui kedudukan dan peran 

yang tidak lepas dari seorang Nabi Muhammad, bisa sebagai rasul, kepala 

pemerintahan, panglima perang, hakim, kepala keluarga dan lain sebagainya.78 

Mahmud Syaltut menyatakan, mengetahui hal-hal yang dilakukan Nabi dengan 

mengkaitkannya pada fungsi dan perannya tatkala melakukan suatu hal sangat 

besar manfaatnya dalam upaya pemahaman hadis.79 Sebutlah saat Nabi melarang 

seorang petani mengawinkan pohon kurma, yakni dengan menaburkan serbuk 

kurma pejantan ke putik kurma betina. Petani tersebut mematuhinya dan 

menganggapnya sebagai wahyu. Diketahui kemudian hari, tindakan tersebut tidak 
                                                            
78M. Syuhudi Ismail, Pemahaman Hadis Nabi Secara Tekstual dan Kontekstual (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1994), 2. 
79Sebagai implikasinya, hadis diklasifikasikan olehnya ke dalam beberapa macam. Pertama, hadis 

yang sifatnya sebagai kebutuhan kemanusiaan, seperti makan, minum, tidur, kunjung 
mengunjungi dan yang lainnya. Kedua, hadis yang bersifat eksperimen dan kebiasaan pribadi 
atau sosial, seperti hadis-hadis tentang pertanian, kedokteran dan semacamnya. Ketiga, hadis 
yang sifatnya kecakapan pribadi (personal skill) sebagai wujud interaksi dengan kondisi tertentu, 
seperti penyusunan teknik dan strategi perang, meliputi pembagian pasukan di medan perang, 
menyusun barisan, kapan harus lari, bersembunyi dan lain-lain yang sifat dasarnya kondisional. 
Ketiga kriteria ini, dikategorikan oleh Mah{mud Shaltut ke dalam sunnah non-tashri’, sunnah 
yang tidak mengandung nilai syari’at yang wajib dikerjakan atau ditinggalkan. Adapun 
klasifikasi yang keempat yaitu hadis yang disampaikan dengan tujuan tashri’, baik yang bersifat 
umum maupun tidak. Kriteria-kriterianya adalah, hadis yang disampaikan Nabi dalam bentuk 
tabligh dengan posisi sebagai rasul yang isinya antara lain berupa penjelasan tentang ayat-ayat 
Alquran yang masih global (mujmal), takhs{is{ dari ayat yang masih umum, taqyi>d dari yang 
mutlak, penjelasan bentuk praktis ibadah yang diperintahkan oleh Alquran, halal haram, 
masalah-masalah akidah dan semua hal yang berkaitan dengan masalah itu. Sunnah model ini 
sifatnya mutlak, wajib diikuti hingga hari kiamat nanti. Kriteria selanjutnya yaitu hadis yang 
disampaikan Nabi dengan predikatnya sebagai imam (pemimpin), misalnya mengutus pasukan 
perang, mendayagunakan baytul ma>l ke pihak-pihak yang berhak serta memungut dari sumber-
sumber yang sah, membagi ghanimah  dan lain sebagainya. Demikian juga dengan hadis yang 
disampaikan Nabi saat bertugas sebagai qa>d}i/ha>kim (tindakan pengadilan), seperti memberi 
putusan hukum atas pengaduan-pengaduan dengan bukti-bukti dan sumpah. Dua Jenis hadis 
terakhir tersebut juga memiliki muatan tashri’ namun tidak bersifat mutlak (umum) sehingga 
tidak bisa digunakan dalam segala tempat dan sepanjang masa karena masih relatif. 
Lihat:Yusu>f al-Qard}a>wi>, al-Sunnah Mas}dara>lial-Ma’rifa>t wa al-
H{ad}a>rah(Kairo:Da>r al-Shuru>q, 1997),39-41. 
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membuat panen kurma lebih baik. Nabi kemudian bersabda, “Antum a’lam bi 

umu>r dunya>kum.”80 

Pemahaman hadis secara kontekstual, juga tidak bisa lepas dari 

pengertian atas realitas sosial budaya. Sebab tidak sedikit kasus hadis yang 

muncul sebagai respon terhadap situasi tertentu, baik umum (konteks masyarakat) 

maupun khusus (terkait seseorang, misalnya). 

Dalam banyak kasus, diketahui bahwa Nabi sangat memperhatikan 

situasi-kondisi sosial dan budaya serta lingkungan, dalam merilis sebuah 

hadis.Hal ini menyebabkan adanya keragaman redaksi dan implikasi hadis, 

terkadang Nabi melarang suatu perbuatan, tapi di lain waktu, beliau malah 

memperbolehkannya atau bahkan menganjurkan. Sebagaimana dalam kasus 

larangan Nabi terhadap ziarah kubur, saat akidah umat Islam belum mapan, 

kemudian beliau mencabut larangan tersebut dan bahkan memerintahkannya, saat 

kekhawatiran terhadap masalah akidah itu sudah tidak ada.81 

Nabi juga memberikan jawaban yang beragam atas pertanyaan amalan 

Islam mana yang paling utama. Suatu saat Nabi menyatakan, ia adalah memberi 

makan kepada orang yang membutuhkan dan menyebarkan salam (kedamaian) 

kepada yang dikenali maupun tidak dikenali.82 Dalam kesempatan lain Nabi 

menyatakan, amalan yang paling baik ialah memberikan keselamatan kepada 

orang lain baik melalui lisan maupun tangannya.83 Begitupula iman kepada Allah 

                                                            
80Muslim, S{ahi>h, IV, 1836;Ismail, Pemahaman Hadis, 47; al-Qaradhawi, Kaifa Nata’a>mal, 

127. 
81Muslim, S{ahi>h Muslim,  III, 65. 
82Al-Bukha>ri>, al-Ja>mi‘ al-S}ah}i>h}…I, 13. 
83Ibid. 
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SWT dan Rasul-Nya, jiha>d fi> sabi>lillah, haji yang mabru>r84, 

danmenunaikan salat di awal waktu.85 

Hal tersebut dilakukan oleh Nabi dengan mempertimbangkan konteks 

penanya, kebutuhan, kemampuan, kelayakan atau kepatutan dan kecenderungan 

umat Islam yang berbeda dari waktu ke waktu. Maka yang penting dilakukan 

dalam kontekstualisasi hadis adalah menangkap substansi hadis. 

 

B. Sejarah dan Landasan Ideologi ISIS 

1. Genealogi ISIS 

ISIS (Islamic State of Iraq and Syria) dalam bahasa Arab Da>‘ish 

(Daulat al-Isla>miyah fi al-‘Ira>q wa al-Sha>m, mempunyai sejarah yang 

panjang. Namanya pun telah mengalami beberapa kali pergantian, awalnya 

bernama Tanzi>m al-Daulat al-Isla>miyah fi al-‘Ira>q. Setelah berhasil 

memanfaatkan situasi konflik di Suriah dan menguasai sebagian wilayahnya, 

berganti nama menjadi Tanzi>m al-Daulat al-Isla>miyah fi al-‘Ira>q wa al-

Sha>m. Pasca deklarasi resmi menjadi negara, kata tanzi>m (organisasi) mereka 

hilangkan, sehingga menjadi Daulat al-Islamiyah fi al-‘Ira>q wa al-Sha>m. Saat 

ini, setelah berhasil melakukan ekspansi ke luar Irak dan Suriah, mereka berganti 

nama kembali menjadi al-Daulat al-Isla>miyah/ Islamic State/ Negara Islam.86 

                                                            
84Ibid., 18. 
85Ibid., 1025. 
86ISIS menggambarkan profilnya sendiri dalam: http://theshamnews.com/?page_id=60 
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Dalam penulisan tesis ini, nama ISIS digunakan dengan pertimbangan popularitas 

di kalangan masyarakat.87 

Secara organisasi, cikal bakal ISIS bisa dilacak sampai ke Jama>‘at al-

Tawh{i>d wa al-Jiha>d yang didirikan pada tahun 2002 oleh Abu Mus{‘ab al-

Zarqa>wi>88,bermula dari lahirnya al-Qaeda Irak (AQI) tahun 2003, pasca invasi 

AS ke Irak.89 Sejarah ISIS bahkan bisa dilacak lebih jauh sampai pada awal tahun 

1990-an, yang dimulai oleh alumni Afghanistan di Yordania. 

Alumni Afghanistan dimaksud adalah Abu Mus{‘ab al-Zarqa>wi>, 

seorang kombatan yang lahir pada 20 Desember 1966 di kota Zarqa>’.90 Nama 

kota kelahirannya digunakan sebagai nom de guerre (nama samaran). Nama 

aslinya adalah Ah{mad Fa>d{il Nazza>l al-Khalaylah.Founding father ISIS ini 

merupakan anak seorang mukhta>r, sesepuh desa yang memiliki wewenang 

menyelesaikan perselisihan lokal. Dia di-droup out dari sekolah setelah ayahnya 

meninggal tahun 1984. Kemudian terlibat berbagai tindak kejahatan, seperti 

penyelundupan minuman keras. 

Al-Zarqa>wi>> mulai meninggalkan dunia kriminal sejak didaftarkan 

oleh  ibunya,Umm Sayel, ke lembaga pendidikan al-Husayn Ben Ali di Amman. 

                                                            
87Secara teknis ISIS sudah tidak eksis. Nama resmi untuk organisasi ini sekarang adalah Islamic 

State (IS) saja. Dalam penulisan tesis ini tetap digunakan nama ISIS selain karena alasan 
popularitas juga demi kenyamanan, karena ada debat hangat soal nomenklatur. Akronim 
Da>‘ish sendiri dianggap prejoratif karena nada keras dalam pelafalannya. Kombinasi huruf-
huruf Arab tersebut berkonotasi kekasaran, kekerasan, dan kebodohan. Dalam bahasa Arab, ia 
bermakna menghancurkan sesuatu dengan menginjaknya atau menabur perselisihan. 

88Joseph Felter dan Brian Fishman, al-Qa‘ida’s Foreign Fighters in Iraq, (New York: Combating 
Terrorism Center, 2007),4. ISIS mempunyai tautan rekam jejak dengan berbagai faksi militan, di 
antaranya adalah As{a>‘ib Ahl al-H{aq, Kata>‘ib Hizbullah, Islamic Army of Iraq, dsb. lihat: 
Reno Muhammad, ISIS Kebiadaban Konspirasi Global, (Jakarta: Noura Books, 2014), 23-34. 

89Zana Khasraw Gulmohamad, “The Rise and Fall of The Islamic State of Iraq and al-Sham 
(Levant) ISIS”, dalam:Global Security Studies, Musim Semi 2014, vol. 5, 2. 

90Zarq>a’ merupakan kota kecil yang terletak sekitar dua puluh lima mil sebelah timur Laut 
Amman, ibu kota Yordania. 
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Di lembaga tersebut, al-Zarqa>wi>>mulai mengenal ideologi Salafi-Wahabi, 

sebuah doktrin purifikasi yang mendukung pemurnian agama dari aspek rasio dan 

ijtihad kontekstual atas Alquran dan sunah. Ia mulai menganggap bahwa 

demokrasi dan modernitas merupakan produk Barat yang kafir dan jihad 

merupakan doktrin perlawanan bersenjata. 

Pada akhir 1989, al-Zarqa>wi> meninggalkan negara asalnya menuju 

Afghanistan yang tengah berperang melawan Uni Soviet, dengan nama baru Abu 

Muh{ammad al-Ghari>b.91Dia bermukim diHayatabad sebelum pindah ke 

Peshawar, di kota yang sama, Osama bin Laden (pendiri al-Qaeda) dan Abdullah 

Azzam (ideolog mujahidin Afghanistan) mendirikan Maktab al-Khadama>t (Biro 

Pelayanan) dan menjadi “induk semang” bagi mujahidin asing di kawasan 

tersebut. 

Al-Zarqa>wi> kembali ke Yordania pada tahun 1992, dan pada 1993 

membentuk front jihad seperti Jaysh Muh{ammad (Pasukan Muhammad) dan al-

H{ashaykkah (Afghan-Yordania). Ia juga bekerjasama dengan seorang Salafi 

Yordania yang merupakan rekan lamanya di Hayatabad, Abu> Muh{ammad al-

Maqdisi, pendiri sel Bayt al-Ima>m (Rumah Imam). 

Tahun 1999, ketika al-Zarqa>wi> pergi ke Pakistan dan menyusup ke 

Afghanistan, ia bertemu untuk pertama kalinya dengan Osama bin Laden di 

Kandahar yang dikuasai oleh Taliban. Meski berbeda dalam beberapa hal, 

keduanya menjalin sebuah kerjasama. Al-Zarqa>wi>> mempunyai relasi yang 

                                                            
91Loretta Napoleoni, Insurgent Iraq al-Zarqa>wi>> and The New Generation, (New York: Seven 

Stories Press, 2005), 42. 
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luas di Syam dan dianggap bermanfaat untuk al-Qaeda, salah satu relasi tersebut 

adalah Abu> Muh{ammad al-‘Adna>ni> yang kini merupakan juru bicara ISIS. 

Melalui pendanaan sejumlah 200.000 USD yang diberikan oleh Osama, 

al-Zarqa>wi>>membentuk sebuah kamp pelatihan militer di Herat dan 

anggotanya disebut dengan Jund al-Sha>m, jaringannya di Irak bernama 

Tawh{i>d wa al-Jiha>d, dan telah ambil bagian dalam banyak serangan 

spektakuler seperti rancangan pemboman Ibu Kota Yordania pada 

2004.Jaringannya juga dikembangkan di Irak Utara dengan nama Jund al-Isla>m. 

Pasca serangan 11 September dan diawalinya invasi Amerika Serikat ke 

Afghanistan, Jund al-Isla>m bergabung dengan kelompok lainnya menjadi 

Ans{a>r al-Isla>m. 

Meski demikian, al-Zarqa>wi>> enggan berbai‘at kepada Osama untuk 

menjadi anggota penuh al-Qaeda. Relasinya yang oportunistik dengan al-Qaeda 

hanya bertahan sampai tahun 2004. Pada Oktober 2004 barulah al-Zarqa>wi>> 

melakukakan bai‘at kepada Osama. 

Pasca bai‘atnya al-Zaqa>wi> kepada Osama, nama Tawh{i>d wa al-

Jiha>d diganti menjadi Tanzi>m Qa>‘edat al-Jiha>d fi Balad al-Rafid{ain 

(Organisasi Jihad al-Qaeda di Kawasan Dua Sungai) dan kemudian lebih dikenal 

dengan al-Qaeda Irak (AQI). Jadi, al-Zarqa>wi>> mulanya hanya menjadi sekutu 

al-Qaeda, namun setelah dimulainya perang, ia sepenuhnya menjadi komandan 

lapangan untuk Osama.92 

                                                            
92Michael Weiss dan Hassan Hassan, ISIS: The Inside Story, ter. Tri Wibowo BS, (Jakarta: 

Prenada Media, 2015), 39. 
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Al-Zarqa>wi>> terbunuh pada 7 Juni 2006 di tangan tentara Amerika 

Serikat di Baquba sebelah utara Baghdad93, dan Majelis Syuro Mujahidin 

memindahkan kepemimpinan AQI kepada Abu Ayyu>b al-Mas{ri yang 

berkebangsaan Mesir dan mempunyai julukan Abu H{amzah al-Muha>jir. Al-

Mas{ri sudah terlibat dalam kegiatan terorisme sejak 1980-an dan mengenal al-

Zawa>hiri> dan al-Zarqa>wi>> secara personal selama berada di kamp al-Qaeda 

di Afghanistan dan di Irak. 

Al-Mas{ri melanjutkan kepemimpinan dengan melakukan beberapa 

perubahan, di antaranya pada 15 Oktober 2006 tepat di bulan Ramadan 1427 H 

mendeklarasikan dukungan terhadap gerakan perlawanan yang diberi nama 

Islamic State of Iraq (Negara Islam Irak) yang wilayah kekuasaannya meliputi 

provinsi Ninewah, Anbar, dan S{alah al-Di>n, serta beberapa area seperti Ba>bil, 

Wa>sit, Diyala>, Baghdad, dan Kirkuk.Pemimpin ISI adalah Abu Umar al-

Baghda>di, yang pribumi Irak dan dipilih oleh Majelis Syuro Muja>hidi>n.Bai‘at 

al-Mas{ri> kepada al-Bahda>di>langsung menempatkan AQI secara hirarkis di 

bawah ISI. 

ISI selanjutnya mengubah agensi Majelis Syuro Muja>hidi>n dengan 

melakukan pola nation building (membangun sebuah negara), yaitu membentuk 

beberapa kementerian seperti kementerian pertanian, perminyakan dan kesehatan. 

Kursi-kursi kementerian ini diduduki oleh para ulama, profesional dan 

                                                            
93The Washington Post, Kamis, 8 Juni 2006. 
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akademisi.94 ISIS juga mempunyai gubernur di masing-masing provinsi yang 

bertanggung jawab atas administrasi daerah. 

Al-Mas{ri> dan al-Baghda>di ternyata tidak lama mengomando ISI, 

karena pada 18 April 2010, operasi JSOC Amerika berhasil menemukan 

persembunyian keduanya di Tharthar, perbatasan kota Sa{la>h al-Di>n dan 

‘Anbar. Pengganti yang ditunjuk oleh mayoritas (9 dari 11) anggota Majelis Syuro 

ISI untuk dua komandan yang telah tewas tersebut adalah Ibra>hi>m Awwa>d{ 

Ali al-Badri>al-Samarrai, alias Abu Bakar al-Ha>shimi al-H{usaini al-Qurashi> 

al-Baghda>di>, alias Abu al-Du‘a, alias H{a>med Dawu>d Moh{ammed Kholil 

al-Zawri, yang mempunyai julukan Abu Bakar al-Baghda>di>.95 Dia juga digelari 

oleh pejuang ISIS sebagai Syaikh Syabah yang berarti Syaikh Hantu.96 

Al-Baghda>di> adalah seorang doktor di bidang studi Islam dengan 

konsentrasi Studi Alqurandari Universitas Ilmu Islam di Adhamiya, pinggiran 

Baghdad. Dia lahir di Samarra pada tahun 1971 dengan nama Ali al-Badri al-

Samarrai. Al-Baghda>di> adalah anggota Ikhwanul Muslimin atau afiliasinya. 

Kecenderungan Salafi-Wahabisnya muncul belakangan, mengikuti Mohammed 

Hardan, seorang pemimpin Ikhwanul Muslimin yang mengadopsi ideologi 

Wahabi setelah kepulangannya dari Afghanistan tahun 1990-an, dan pendiri Jaysh 

al-Muja>hidi>n.97 

                                                            
94Daftar anggota kabinet ISIS dapat dilihat di lampiran tesis ini. 
95Lauren Gelfand, “al-Qaeda in Iraq Regroups and Names New Leadership”, dalam Janes’s 

Defense Weekly, 19 Mei 2010. 
96Ikhwanul Kiram Mashuri, ISIS Jihad atau Petualangan (Jakarta: Republika, 2014), 26. 
97Ibid., 133. 
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Sebelum menjadi khalifah ISI, al-Baghda>di> sempat mendirikan Jaysh 

Ahl al-Sunnah wa al-Jama>‘ah (Tentara Sunni) pada tahun 2003 dan bergabung 

dengan Majelis Syuro Mujahidin (bentukan al-Zarqa>wi>>) pada tahun 2007. 

Di bawah kepemimpinan al-Baghda>di>, ISI yang mulanya hanya 

beroperasi di Irak, mulai menerjunkan pasukannya ke Suriah melalui perbatasan 

Provinsi H{asaka, beberapa bulan sebelum tentara terakhir Amerika Serikat 

meninggalkan Irak, pada bulan Ramadan atau Agustus 2011. Di antara mereka 

yang turut adalah Abu Mohammed al-Jolani yang kelak diangkat menjadi 

pemimpin Jabhat al-Nus{ra yang resmi dibentuk pada awal April 2013. 

Bersamaan dengan masuknya al-Nus{ra ke seluruh Suriah, ISI mulai 

menguasai Raqqa. Al-Baghda>di> sembari mengonfirmasi penguasaan tersebut 

pada 8 April 2013, mengumumkan bahwa al-Nus{ra dan ISI akan bersatu dalam 

gerakan jihadis lintas-regional, yang akan membentuk apa yang disebut sebagai 

Islamic State of Iraq and Syria (ISIS) atau Islamic State of Iraq and Levant 

(ISIL), yakni Negara Islam Irak dan Suriah (NIIS). Dalam bahasa Arab, Dawlat 

al-Isla>miyah fi> al-‘Ira>qi wa al-Sham. ISIS berpisah dengan al-Qaeda karena 

perbedaan prinsipil yang gagal ditengahi oleh Ayma>n al-Zawa>hiri, pada 2 

Februari 2014, dan pada 10 Juni 2014 ketika menyerbu Mosul, ISIS berhasil 

menghancurkan dinding pembatas yang memisahkan Irak dan Suriah. Raqqa dan 

Mosul kemudian menjadi ibukota de facto ISIS. 

Pasca penyerbuan Mosul, al-Baghda>di> mendeklarasikan lahirnya 

sebuah entitas politik, yaitu kekhalifahan yang baru dengan dirinya sebagai 

khalifah, dan pada 29 Juni 2016, kata “Irak dan Suriah” dibuang dari Islamic State 
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of Iraq and Syria (ISIS) sehingga menjadi Islamic State (IS) atau Negara Islam 

(NI) saja. Satu pekan pasca deklarasi kekhilafahan, yakni 4 Juli 2014,al-

Baghda>di> dalam kemunculan perdananya di depan publik, menyerukan agar 

semua umat Islam di seluruh dunia berbaiat dan taat kepadanya sebagai khalifah 

yang baru. 

Dalam mengelola wilayah yang diklaim sebagai Dawlah Islamiyah98, al-

Baghda>di> selaku kepala negara dibantu oleh seorang wakil, yaitu Fa>d{il al-

H{ayali alias Abu> Muslim al-Turkma>ni dan beberapa menteri, di antaranya, 

Abu> Abd al-Rah{ma>n al-Bilawi, Abu> al-Qa>sim, Abu> Ha>jir al-‘Asafi, 

Abu> S{olah{, Abu> Lu‘ay, Abu> Muh{ammad, dan Abu> ‘Abd al-Qa>dir, serta 

badan perang dan para gubernur. Di bidang kemiliteran, ISIS mempunyai 

kekuatan 20 ribu hingga 31500 personil dan didominasi oleh milisi asing, non-

Irak dan Suriah.99 

Al-Baghda>di> menjalankan roda pemerintahannya melalui pendanaan 

yang dihasilkan dari penjarahan senilai 425 juta dolar AS dari Bank Pusat Irak 

cabang Mosul dan sumber-sumber minyak yang ada di Raqqa, yang mampu 

menghasilkan minyak 30 ribu barel perhari dan diekspor melalui mafia 

internasional.100 ISIS juga mendapatkan pendapatan dari pajak, zakat, dan uang 

tebusan tawanan, serta penjualan benda pubakala.101 ISIS juga menerima dana 

                                                            
98Perkiraan luas wilayah yang dikuasai ISIS adalah lima kali lipat lebih Libanon. Wilayah 

kekuasaan ISIS de facto berada di terirorial beberapa negara yang masih berdaulat secara de jure 
dan diakui oleh masyarakat internasional (PBB). ISIS adalah negara ekspansionis, ia telah 
mencaplok beberapa wilayah di Irak, Suriah, Mesir, Somalia, Turkmenistan, Afrika Utara, 
Afrika Barat, Khurasan, Kaukas, dan Yaman. 

99CIA memperkirakan pasukan ISIS mencapai 32.000 tentara, beberapa analis memperkirakan 70-
100 ribu tentara yang siap sewaktu-waktu dibutuhkan. Lihat: Dabiq, edisi XII, Safar 1437 H., 48. 

100Financial Times, 23 Juni 2014. 
101Ibid. 
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dari sponsor asing dan ghanimah (rampasan perang), namun penyelundupan 

minyak, yang menghasilkan satu sampai dua juta dolar perhari, tetap merupakan 

sumber yang utama.102 Sumber-sumber dana finansial tersebut menjadikan ISIS 

sebagai organisasi teroris terkaya di dunia dalam sejarah. 

Dalam pendahuluan buku ISIS The Inside Story103, dipaparkan bahwa 

ISIS adalah organisasi teroris dan semacam mafia yang mahir dalam bermain di 

pasar gelap minyak dan perdagangan senjata transnasional. ISIS juga merupakan 

kelompok militer konvensional yang termobilisasi dan mampu menerjunkan 

pasukan darat yang memiliki keahlian profesional yang mengesankan. ISIS 

memiliki aparat intelijen canggih dengan kemampuan mengumpulkan data dan 

menginfiltrasi organisasi musuh-musuhnya, sekaligus melakukan perekrutan 

secara diam-diam dan mengirim rekrutan ke medan pertempuran.Propaganda ISIS 

menggunakan mesin yang rapi dan efektif dalam menyebarkan pesan dan 

membujuk anggota baru melalui media sosial. 

ISIS memiliki tokoh-tokoh penting yang berada di balik layar. Mereka 

adalah senior yang bahkan sudah bekerja sebelum al-Qaida. Mayoritas pengambil 

kebijakan elit ISIS pernah bekerja di pasukan keamanan atau militer Saddam 

Hussein.Hisham al-Ha>shimi menyebut dua orang yang berjasa membantu al-

Baghda>di> dalam memajukan ISIS, yaitu Abu ‘Abd al-Rahma>n al-Bilawi, 

mantan kapten dalam tentara Saddam dan di ISIS dia menjadi kepala dewan 

militer yang menguasai delapan belas provinsi di Irak. Yang kedua adalah Abu 

‘Ali al-‘Anbari, seorang pejabat militer era Saddam yang mempunyai 

                                                            
102Weiss dan Hassan, ISIS: The Inside Story, 263 dan 265. 
103Ibid., xxi. 
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tanggungjawab menangani operasi ISIS di Suriah104, ia sekarang menjabat sebagai 

kepala Amniya>t, unit keamanan yang merupakan organ penting dalam intelijen 

dan kontra intelijen ISIS. Selain kedua nama tersebut terdapat pula mantan 

purnawirawan Saddam yang lain seperti Sami>r Abd Muh{ammad al-

Khulaifa>wi> yang populer dengan H{a>ji> Bakr, Abu> Muslim al-

Turkma>ni,komandan intelijen Pasukan Khusus Irak, Abu> Ja>simal-‘Ira>qi>, 

perwira tinggi militer Irak,Abu Ayma>n al-‘Ira>qi>, anggota dewan militer ISIS, 

dan Fadel Ahmed Abdullah al-H{iya>li, mantan letnan kolonel di Pasukan 

Khusus Irak. 

Organisasi ini yang awalnya diremehkan kemudian menjadi sensasional 

sekaligus brutal dan licik. Mereka berhasil menghancurkan perbatasan negara-

bangsa kontemporer dan memproklamirkan diri sebagai kekhilafahan Islam.105 

2. Ideologi ISIS 

Kajian atas ideologi106 yang dianut ISIS amatlah penting, mengingat 

problematikanya ditengarai menjadi salah satu akar faktor kemunculan dan 

eksistensi ISIS, di samping faktor sosial-politik, psikologi, budaya dan ekonomi. 

                                                            
104Ibid., 140. 
105ISIS dengan ambisi kekhilafahannya terus memperluas kekuasaan dan jaringannya. Indonesia 

menjadi salah satu dari 50 negara di dunia yang menjadi sasaran gerakan ISIS. Lihat: Fajar 
Purwawidada, Jaringan Teroris Solo (Jakarta: PT Gramedia, 2014), 105. 

106Ideologi berasal dari kata idea dan logos. Idea berarti gagasan, konsep, pengertian dasar, ide-ide 
dasar, cita-cita. Kata idea berasal dari bahasa Yunani, eidos yang berarti bentuk atau idein yang 
berarti melihat. Idea dapat diartikan sebagai cita-cita, yaitu cita-cita yang bersifat tetap dan akan 
dicapai dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, cita-cita ini pada hakikatnya merupakan 
dasar, pandangan, atau faham yang diyakini kebenarannya. Sedangkan logos berarti ilmu. Secara 
harfiah, ideologi berarti ilmu pengetahuan tentang ide-ide (the sciene of ideas), atau ajaran 
tentang pengertian-pengertian dasar. Istilah “ideologi” pertama kali dilontarkan oleh seorang 
filsuf Perancis, Antoine Destutt de Tracy, pada tahun 1796 sewaktu Revolusi Perancis tengah 
menggelora. Lihat: Reo M Christenson dkk., Ideologies and modern Politics, (New York: Dodd, 
Mead and Company, 1971), 3. Tracy menggunakan istilah ideologi guna menyebut suatu studi 
tentang asal mula, hakikat, dan perkembangan ide-ide manusia, atau yang sudah dikenal sebagai 
“science of ideas”. Lihat: A.M.W Pranarka, Epistemologi Dasar; Suatu Pengantar, (Jakarta: 
CSIS, 1987), 12. 
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Dalam sub ideologi, pemahaman dan penggunaan bahasa hadis menemukan 

relevansinya.107 Meskipun sejatinya, penyebab kemunculan ISIS yang dominan 

adalah permasalahan sosial-politik (bukan ideologi), baik berupa kesenjangan, 

ketidakadilan, tindakan semena-mena, pelanggaran hak kemanusiaan, dan 

tersumbatnya saluran aspirasi terhadap pemegang otoritas. Lucy Fisher dan 

Anthony Howard misalnya mengatakan, bahwa faktor ekonomi inilah yang 

menyebabkan kemunculan ISIS di Irak, setelah adanya tekanan dan diskriminasi 

terhadap kaum Sunni oleh rezim Syiah.108 Abu Omar al-Shisani dalam hal ini bisa 

dijadikan salah satu contoh, dia mengaku bergabung dengan ISIS sebagai 

perjalanan imannya, Orangtuanya menampik dan mengatakan bahwa dia tahu 

betul sebenarnya al-Shisani termotivasi bergabung ISIS karena keluarganya 

miskin. 

Akar ideologi ISIS, sebagaimana dinyatakan oleh Fu‘a>d Ibra>hi>m109 

dan Ikhwanul Kiram Mashuri, adalah Salafi-Wahabi110 yang berhaluan Jihadi. 

                                                            
107Louise Richardson menulis mengenai peran ideologi dalam tindak terorisme, “The causes 

terrorism are not be found in objective conditions of proverty or privation or in ruthless quest 
for domination but rather in a lethal cocktail that combines a dissafected individual, an enabling 
community, and a legitimizing ideology.” Louise Richardson, What Terrorism Want: 
Understanding the Terrorist Threat, (USA: Random House, 2006), 12. 

Kenyataan membuktikan pula bahwa letak bahaya ISIS dan kelompok-kelompok radikal lainnya 
adalah pada ideologi yang mendasari tindakan kelompok-kelompok tersebut. Meskipun nama-
nama kelompok radikal ini bermacam-macam, namun mereka mempunyai satu kesamaan, yaitu 
menghalalkan segala cara dengan menyeret teks suci agama. 

108Anshaad Mbai, Dinamika Baru Jejaring Teror di Indonesia, (Jakarta: AS Production, 2014), 
124-125. 

109Dalam bukunya: Fu‘a>d Ibra>hi>m, Da>‘ish min al-Najdi ila> al-Baghda>di>, (Beirut: 
Markaz Awal li al-Dira>sa>t wa al-Tawthi>q, 2015). 

110Tanpa bermaksud melakukan simplifikasi atau generalisasi antara ISIS dan Wahabi, faktanya 
pengaruh pemikiran Wahabi terhadap ISIS cukup signifikan. Ini bisa dibuktikan dengan 
seringnya ISIS menyitir pendapat Muh{ammad ibn ‘Abd al-Wahab, pendiri Wahabi, sekligus 
menjadikannya teladan. Lihat misalnya dalam majalah Dabiq, edisi II, Ramadhan 1435 H., 22. 
ISIS memuji-muji pendiri Wahabi dalam majalah Dabiq, edisi V, Muharam 1436, 26, dan 
menyebut pendiri negara Arab Saudi yang berideologi Wahabi, Sa‘u>d ibn ‘Abd al-‘Azi>z, 
sebagai Pemimpin Para Mujahid, dalam Dabiq, edisi X, Ramadan 1436 H., 59. Bahkan ketika 
ISIS menaklukan kota Mosul mereka membagikan buku-buku karya Muh{ammad ibn ‘Abd al-
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Kelompok minoritas umat Islam yang selama ini dikenal telah menghalalkan 

segala cara—termasuk dengan kekerasan dan teror—dalam perjuangannya.111 

Salah satu misi utamanya adalah mempurifikasi Islam dari selain Alquran dan 

hadis, termasuk aspek maslahat dan mafsadat, padahal keduanya 

merupakanbidang inti kaedah fiqh-syariah. Wahabi juga dikenal gemar 

menganggap dan menuduh kelompok di luar alirannya tidak sesuai syariat Islam, 

menyimpang, sesat, bidah, musyrik, dan kafir. Ajaran ini telah berkembang ke 

berbagai negara, termasuk negara minoritas muslim.112 

Salafisme atau Wahabisme inilah yang kemudian dapat menjadi lahan 

subur bagi lahirnya aneka kelompok terorisme dan konflik. Sebab, pola ajaran 

purifikasinya akan mudah digerakkan dengan keyakinan “yang lain salah, sesat, 

dan kafir.” Ajaran-ajaran tersebut merupakan bahasa politik untuk menggerakkan 

atau memobilisasi umat Islam dalam mendukung kelompok mereka. 

Salah seorang ideolog ISIS, Abdullah Azzam, pada 1984 menulis buku 

yang menjadi manifesto untuk pengikutnya. Disebutkan dalam buku ini bahwa 

                                                                                                                                                                   
Wahab, begitu pula saat memasuki kota Aleppo.ISIS juga kerap mengutip dan menyadur 
pemikiran-pemikiran dua tokoh idola pendiri Wahabi, yakni Ibn Taymiyah dan Ibn al-Qayyim 
al-Jauzi. 
Banyak kalangan menganggap bahwa ISIS adalah jelmaan baru Khawarij, kelompok muslim 
garis keras pertama dalam sejarah, keduanya mempunyai banyak ciri yang sama, namun ISIS 
secara resmi menolak tuduhan tersebut, sebagaimana disampaikan oleh juru bicara Abu 
Muh{ammad al-‘Adna>ni. Lihat: Dabiq, edisi II, Ramadhan 1435 H., 20. 
Ciri utama radikalisme ISIS sama dengan Khawarij, yakni lebihberorientasi kedalam (inward) 
ketimbang keluar. Dalam hal ini yang menjaditarget gerakan ini bukanlah pihak luar (non-
muslim), namun kelompok Islamsendiri yang dianggap telah menyimpang dari Islam, atau 
memilikipemahaman Islam yang berbeda dengan mereka. 

111Mashuri, ISIS, 4. Namun sumber lain juga menyebutkan bahwa ISIS merupakan sempalan dari 
kelompok Syiah radikal. Lihat: Mashuri, ISIS, 11. 

112ISIS, sebagaimana juga Wahabi, mempunyai pandangan atas kebenaran yang hitam putih. ISIS 
mengkritik metodologi umat Islam yang mengakomodir khilafiyah atau perbedaan pendapat. 
Menurut ISIS kebenaran adalah bersifat mutlak dan kedustaan bersifat menyeluruh, sebagaimana 
dalam kisah Nabi Nuh yang terekam dalam QS. Hu>d ayat 38 dan 39. Lihat: Dabiq, edisi II, 
Ramadhan 1435 H, 5 dan 7. 
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umat Islam di dunia memiliki kewajiban pribadi dan kewajiban komunal untuk 

mengusir penjajah dari tanah suci.113 Ia juga mengajak umat Islam untuk berjuang 

dalam satu kekuatan mujahidin.Seruan ini dilakukan pula oleh khalifah ISIS, Abu 

Bakar al-Baghdadi. 

Salafisme yang lebih ekstrim dianut oleh Ayman al-Zawa>hiri>, Amir 

Jemaah al-Jihad yang pernah terlibat dalam plot pembunuhan Presiden Mesir 

Anwar Sadat dan berusaha melakukan coup d’etat di Kairo dalam rangka 

mendirikan negara teokrasi Islam di sana. Dengan konsep takfirisme—

mengafirkan sesama muslim menggunakan tuduhan bidah dan sesat, dan 

menimbulkan konsekuensi hukum yang hampir selalu berupa hukuman mati. 

Berbeda dengan Abdullah Azzam yang melarang pembunuhan sesama muslim. 

Tokoh Salafi lain yang menjadi ideolog ISIS adalah Abu> Muh{ammad 

al-Maqdisi> yang mempunyai interaksi dengan al-Zarqa>wi>. Ia sempat 

mempublikasikan tulisan anti-Barat yang radikal, Democracy: A Religion. Di 

dalam karya tersebut ia mendikotomikan secara tegas antara ekonomi dan politik 

t{aghu>t (kafir) dan hukum ilahi (syariat). Al-Maqdisi> menjadi sumber utama 

otoritas ideologi radikalis Salafi di Yordania. 

Al-Zarq>awi sendiri mempunyai sebuah ideologi yang berusaha 

menjadikan interpretasinya terhadap ajaran Islam sebagai satu-satunya tafsiran 

yang benar dan mengklaim dirinya sebagai ahli hukum Islam tertinggi. Dia 

                                                            
113Weiss, ISIS: The Inside Story, 4. Buku dimaksud berjudul “al-Difa’ ‘an Ara>d{i al-Muslimina 

Ahammu Furu>d{ al-‘Uyu>n, dirilis oleh Minbar al-Tawh{i>d wa al-Jiha>d. 
Jika diamati lebih dalam, ISIS juga banyak terpengaruh oleh kitab al-Fari>d{at al-Gha>‘ibah 

karya ‘Abd al-Sala>m Faraj. Kitab ini merupakan kitab induk yang menjadi panduan pola pikir 
organisasi-organisasi jihadis seperti Ikhwa>nul Muslimin, al-Qaidah, dsb. Terbit pada tahuan 
1981. 
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menganiaya siapa pun yang tidak dia sukai.Al-Zarqa>wi> dengan bantuan al-

Maqdisi> menanamkan ideologi dan membangun kekuatan; keduanya menyusun 

fatwa yang diunggah di internet.Al-Zarqa>wi>> juga memperluas definisi kuffa>r 

dengan memasukkan kelompok Syiah dan kelompok Sunni yang tidak mengikuti 

ajaran Salafi mereka yang keras. Sampai hari ini, ISIS memandang Syiah adalah 

sesat, pembohong, dan pantas dibunuh.114 

Pandangan al-Zarqa>wi>> tentang kuffa>r tak berbeda dengan 

pandangan pemerintahan Spanyol pada masa inkuisisi pada abad ke lima belas, 

saat agama dijadikan sebagai senjata politik. Pada waktu itu, orang yang dianggap 

kafir/murtad dijatuhi hukuman mati dengan dibakar.Al-Zarqa>wi>> mendapatkan 

pengaruh pemikiran dari Sayyid Qut{b dalam hal al-tawh{i>d atau dalam bahasa 

lain al-h{a>kimiyah lilla>h (prinsip pemerintahan Allah), yang merupakan 

proyeksi Allah ke inti arena politik.115 

                                                            
114Pandangan seperti inilah yang menimbulkan bentrokan dan konflik sektarian berdarah, terutama 

karena menyangkut kekuasaan. Lihat: Peter W Galbraith, The End of Iraq, (New York: 
Simon&Schuster, 2006), 191-207. 

115Trias Kuncahyono, “Genesis ISIS dan Demonstrative Effect di Indonesia” dalam Komaruddin 
Hidayat (ed.), Kontroversi Khilafah, (Jakarta: Mizan, 2014), 211. 

Belakangan diketahui pula, bahwa juru bicara ISIS, Abu> Muh{ammad al-‘Adna>ni, merupakan 
seseorang yang sangat terpengaruh oleh pemikiran Sayyid Qut{b. Dalam biografinya yang ditulis 
oleh Turki> ibn Muba>rak al-Ben‘ali, dinyatakan bahwa al-‘Adna>ni> sangat terkesan dengan 
kitab Fi> Zila>l al-Qur‘an karya Sayyid Qut{b, dan merupakan kitab yang sangat melekat di 
hatinya, ia menelaah kitab tersebut selama 20 tahun, bahkan menulisnya ulang dengan 
tangannya, ketika sampai pada QS. Al-Ma>‘idah ayat 44 berisi ancaman kufur kepada siapa pun 
yang tidak memakai hukum Allah. Ia kemudian berkata kepada teman-temannya bahwa 
pemerintahan kita semuanya adalah pemerintah kafir. Saat temannya mengucapkan salam 
kepadanya, ia lari menolak untuk menjawab. Ini menjadi awal sejarah ekstremitasnya. 

   Dengan demikian, bisa dikatakan, bahwa bangkitnya ISIS adalah gelombang baru dari 
radikalisme pemikiran Sayyid Qut{b yang juga ideolog Ikhwanul Muslimin ini, dan jika dirunut, 
al-h{a>kimiyyah yang digagas oleh Qut{b hakikatnya adalah pengembangan dari pemikiran 
Abu> al-A’la> al-Mawdu>di, tokoh radikal yang populer hidup di Pakistan. Al-Qard{a>wi 
menyatakan, ini adalah babak baru dari pengaruh pemikiran Sayyid Qut{b, kita menamakan ini 
dengan babak revolusi Islam, dan revolusi atas pemerintahan umat Islam, atau islamisme dan 
revolusi atas kehidupan sosial umat Islam. Intinya, menurut Qut{b kehidupan sosial yang ada di 
bumi ini telah menjadi komunitas jahiliyah. Lihat: Yu>suf al-Qard{a>wi>, Ibn al-Qaryah wa al-
Kita>b, juz 3, (Kairo: Da>r al-Shuru>q, 2008), 56. 
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Pola pikir al-Zarqa>wi>> yang kaku dan keras memantik kritik dari 

kalangan radikalis, termasuk mantan gurunya, yaitu al-Maqdisi. Al-Maqdisi 

dewasa ini menyebut ISIS sebagai sesat dan menolak kekerasannya.Al-

Zarqa>wi>>memang menggunakan strategi kekerasan yang menakutkan, yang 

didapatnya darikarya Abi> Bakr Na>ji>, yakni Ida>rat al-Tawah{ush116 

(Manajemen Kekejaman), berupa pedoman lapangan sekaligus manifesto untuk 

membangun kekhilafahan Islam. Karena kekejamannya, al-Zarq>awi dijuluki 

Syaikh Penjagal. 

Tipologi Salafi-Wahabi yang menjadi panduan al-Zarqa>wi adalah 

Salafisme modern yang gagasan sentralnya adalah purifikasi Islam dari pengaruh 

kontaminasi korupsi dan stagnasi akibat kolonialisasi Barat. Mereka menyeru 

umat Islam untuk kembali ke kemurnian agama, kembali ke asal-usul Islam, dan 

ajaran-ajaran Nabi. Ini merupakan proses esensial purifikasi agama, proses 

pembersihan dari abad-abad dominasi politik dan ekonomi.117 

Pewaris al-Zarqa>wi>> selaku pemimpin AQI adalah al-Mas{ri>. 

Keduanya mempunyai beberapa paradigma jihad yang berbeda. Jika al-

Zarqa>wi>> memandang dirinya sebagai sebagai pembela Sunni melawan Syiah, 

dalam term messianik, maka al-Mas{ri> memandang dirinya sebagai pencari 

                                                            
116Judul lengkapnya adalah Ida>rat al-Tawah{ush Akhtar Marhalat Satamurru biha al-Ummah. 

Karya ini telah didigitalisasi dalam format PDF oleh Markaz al-Dira>sa>t wa al-Buh{u>th al-
Isla>miyah dan bisa diunduh di situs: https://pietervanostaeyen.files.idarat_al-tawahhush_-
_abu_/02/wordpress.com/2015.bakr_naji.pdf. Penulisnya, Abi> Bakr al-Na>ji>, diyakini adalah 
sosok bernama asli Muh{ammad Khali>l al-H{ika>yamah, yang populer dengan nama Abi> 
Jiha>d al-Mas{ri>. Ia termasuk salah seorang yang paling berpengaruh di kalangan kelompok-
kelompok teroris dalam bidang pemikiran jihad, melalui karyanya tersebut. Pokok pemikirannya 
dalam mendirikan negara Islam adalah dengan tiga fase, yaitu tahap pengumpulan kekuatan dan 
konsolidasi serta pengacauan, tahap manajemen kekerasan dan kekejaman, dan tahap yang 
terakhir ekspansi berdirinya sebuah negara. 

117Trias Kuncahyono, “Genesis ISIS dan Demonstrative Effect di Indonesia”, 210. 
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bakat personil dan pengeskpor teror dalam rangka berperang melawan ideologi 

Barat di seluruh dunia. Al-Mas{ri bekerjasama dengan Umar al-Baghda>di, 

seorang Salafi Irak yang memimpin ISI. Gerakan mereka banyak didukung oleh 

kelompok Sunni karena misi pembebasan Irak, bukan membentuk negara Islam. 

Abu Bakar al-Baghda>di> yang menggantikan posisi al-Mas{ri dan 

Umar al-Baghda>di> sebagai komandan ISI menganut ideologi takfirisme radikal. 

Dia mulanya menjadi anggota Ikhwanul Muslimin, setelah menganggapnya sesat, 

berpindah ke Jaysh al-Muja>hidi>n untuk kemudian ditinggalkan dan hanya 

berpegang pada ideologi bahwa menyerang kelompok Sunni yang tidak sejalan 

dengan pemikirannya adalah lebih utama dari memerangi Amerika. Tak pelak 

lagi, kepemimpinan al-Baghda>di> di ISI mempunyai ciri pentingnyaperang 

fitnah antar sesama Sunni, meski anehnya, dia bersedia memanfaatkan koneksi 

dan terpengaruh oleh kelompok Baath yang sekuler.118 

Atas dasar paham keagamaan yang ultra puritan, ISIS menghancurkan 

banyak masjid di wilayah yang mereka duduki, dengan alasan masjid-masjid 

tersebut tidak menerapkan prinsip tauhid versi mereka. ISIS bahkan mempunyai 

rencana menghancurkan ka’bah di Makkah karena telah menjadi pusat pemujaan 

dan kemusyrikan, menurut mereka.119 

                                                            
118Beberapa tokoh yang mempengaruhi Abu Bakar al-Baghda>di> adalah Osama bin Laden, Abu 

Mus{‘ab al-Zarqa>wi> dan Abu ‘Umar al-Baghda>di>. Juru bicara ISIS, Abu Muh{ammad al-
‘Adna>ni menyatakan dalam pesannya, “Yakinlah wahai tentara Dawlah Islam, karena kita akan 
terus berada di atas manhaj Imam Syaikh Usamah, pemimpin para syahid Abu Mus{‘ab al-
Zarqa>wi>, pendiri Dawlah Abu ‘Umar al-Baghda>di>, dan menteri perangnya Abu H{amzah 
al-Muha>jir. Kita tidak akan merubah hingga kita merasakan apa yang telah mereka rasakan 
(kematian). Lihat: Dabiq, edisi VII, Rabi>’ al-Akhi>r 1436 h., 25. 

119Abu> Tura>b al-Maqdisi>, salah satu petinggi ISIS, berseloroh bahwa “Orang pergi ke Makkah 
itu untuk menyentuh batu, bukan bertemu Allah”, lihat: Ansyad Mbai, Dinamika Baru Jejaring 
Teror, 122. 
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ISIS hadir dengan kepentingan ideologi politik yang kuat. Sebagaimana 

dinyatakan di atas, penggagas ISIS adalah para mantan perwira era Saddam 

Hussein. Setelah tumbangnya kekuasaan Saddam dan kelompok Baathisme yang 

sekuler, pendukung mereka kembali ke politik Irak dengan panji fundamentalisme 

Islam—meski antara sekuler dan Islam bersifat kontradiksi. ISIS menampilkan 

citra diri sebagai pertahanan terakhir Islam melawan musuh kafir Amerika, Syiah 

Rafidah di Iran dan Irak, kediktatoran Alawi Nusairi di Suriah, dan kemurtadan 

Negara Teluk. 

ISIS menggunakan klaim legitimasi Islam dan realitas geopolitik yang 

kacau untuk menggambarkan upaya jahat global yang menyerang mereka, selaku 

pihak yang teguh memegang Alquran dan sunah. Misalnya, Amerika dan Suriah 

bersama-sama menjadikan mereka target serangan di Suriah bagian timur. 

Begitupula Amerika bersama milisi Syiah yang didukung Iran, dengan supervisi 

dan bantuan dari Korps Garda Revolusioner Iran bersama dalam upaya 

mengalahkan ISIS di Irak, dan melakukan pembersihan etnis di desa-desa Sunni 

di sepanjang jalur yang mereka lewati. 

Profil anggota ISIS tidak homogen, melainkan terdiri dari bermacam-

macam latarbelakang dan sistem keyakinan, mulai dari para oportunis yang tidak 

percaya Tuhan, kelompok pragmatis, para pencari profit dari perang,adventurism, 

suku-suku yang pragmatis hingga ke takfi>ri> sejati120, yang paling keras dalam 

sejarah. Sebagian orang sekuler dan agnostik yang berafiliasi dengan ISIS, 

memandang ISIS sebagai satu-satunya kelompok bersenjata yang mampu 

                                                            
120Ibid., 172. 
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menyerang rezim dan milisi anti-Sunni di Suriah dan Irak, serta negara lainnya. 

Meski dasarnya mereka meragukan keislaman dan keberatan dengan kerusakan 

yang ditimbulkan oleh ISIS. 


